BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Perusahaan
Adapun gambaran umum perusahaan-perusahaan pénghaisbk
(Indonesian Capital Market Directory, 2005) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), yang penulis pakai sebagai Obyekeptian adalah sebagai
berikut:
a. PT. Gudang Garam Tbk
Kantor pusat . JI. Semampir 11/1
Kediri 64121, Jawa Timur
Telp. (0354) 682-091, 682-097
Fax (0354) 681-555
Telex 31456 GGARAM KD
Kantor Cabang Jakarta : Jl. Jendral A. Yani 79
Jakarta 10510
Telp. (021) 420-2460, 420-0579
Fax (021) 421-2024
Telex 49475 GGARAM IA
Kantor cabang Surabaya : Jl. Pengenal 7-15, Suactif2ily74
Telp. (031) 545-1701, 545-1721
Fax (031) 531-0592

Pabrik : JI. Semampir 1l/1, Kediri, Jawa Timur
Bidang usaha : Rokok dan Penghasil Tembakau
Status : PMDN

Perusahaan ini memulai usahanya sebagai usahaykegldidasarkan pada
wiraswasta dan berdiri pada tahun 1971 di Kediawa Timur. Produk
perusahaan ini terdiri atas tiga tipe yaitu: (Lk&oyang dibungkus dengan kertas
dari bagian luar. (2) Rokok yang dibungkus denganumal fand-rolled). Dan (3)
Rokok yang dibungkus dengan mesma¢hine-rolled). Ada empat merek yang
merupakan merek premium yaitu Gudang Garam Intemmals Surya 16, 10
packs Gudang Garam Merah, dan fgacks Gudang Garam Merah.



Perusahaan telah menginstalasi
pertahunnya, yang terdiri atas 90 milyar rokok ydimingkus dengan mesin dan
15 milyar rokok yang dibungkus secara manual. Ggdaaram pada tahun 2004
telah menjadi perusahaan rokok terbesar di Indangang menguasai sekitar
30,25% pangsa pasar. Perusahaan membukukan penddggsih sebesar Rp
23,137 triliun pada tahun 2003, dan Rp 24,29 1utyilli tahun 2004.

Perusahaan mendaftarkan sahamnya pada Bursa Kfekekia (BEI) pada
tanggal 27 Agustus 1990. Adapun para pemegang sdaamT. Gudang Garam,
Tbk adalah PT. Suryaduta Investama sebesar 66,B0%sSuryamitra Kusuma
sebesar 5,32%, Rachman Halim sebesar 0,94%, Juiawdg \Wonowidjojo
sebesar 0,52%, Susilo Wonowodjojo sebesar 0,29%, ndasyarakat sebesar

26,13%.

b. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk

Kantor Pusat

Pabrik

Kantor cabang

Bidang usaha
Status

: JI. Rungkut Industri Raya No. 18
Surabaya 60293, Jawa Timur
Telp. (031) 843-0986

Fax (031) 843-0986

Telex 33234 SAMPN IA

: JI. Rungkut Industri Raya No. 18

Surabaya 60293, Jawa Timur
Telp. (031) 843-0986

Fax (031) 843-0986

Telex 33234 SAMPN IA

: Bapindo Plaza | Lantai 18

JI. Jendral Sudirman Kavling 54-55
Jakarta 12190

Telp. (021) 526-6287

Fax (021) 526-6656, 526-6646

: Rokok dan Penghasil Tembakau
: PMDN

kapasitas sebedar niilyar



Perusahaan ini didirikan di Surabaya pada tahurB I8#hgan nama PT.
Perusahaan Dagang Industri Panamas. Pada bulabe®dki®88 PT. Perusahaan
Dagang Industri Panamas mengambil alih PT. Handeklat®thappij, serta
mengubah namanya menjadi PT. Hanjaya Mandala Sangoe

Kantor pusat serta pabrik yang memproduksi rokok Iscara manual
maupun dengan mesin terletak di Rungkut, Surabd@erusahaan juga
mempunyai pabrik rokok di Taman Sampoerna di Syalan Malang serta
Pandaan. Beberapa merk rokok yang berada di bawadeka PT. H. M.
Sampoerna adalah DJI Sam Soe, Sampoerna A Hijananke Kuning,
Sampoerna A Exclusive, Sampoerna A Internasiorgdmpoerna A Universal,
dan Sampoerna A Mild. Beberapa perusahaan yanglissiadengan PT. H. M.
Sampoerna adalah PT. Sampoerna Percetakan NusaRfaraPanamas, PT.
Sampoerna Transport Nusantara, PT. Sumber Alfarijgy&, PT. Wahana
Sampoerna, PT. Sampoerna Advertaising Nusantara, S&mpoerna Food
Product Nusantara, dan lain-lain.

Pada tahun 2005 akuisisi saham PT. H. M. Sampaaipesar 96,76% telah
diambil alih oleh Phillip Morris. Untuk mendapatkaaham sebesar itu, Phillip
Morris telah mengeluarkan total dana sekitar R@ 4fjun. Perinciannya sebesar
Rp 18,6 triliun dibayarkan kepada Keluarga Sampeelan beberapa pemegang
lainnya, selebihnya Rp 26,7 triliun dibayarkan knfgemegang saham yang
menjual dalam penawaran tender. Phillip Morris s®nderupakan produsen
rokok terbesar di dunia yang memiliki 44 pabrik gdarsebar diberbagai negara.
Volume penjualannya mencapai 761,4 milliar batatay asetara 14,5% pangsa
pasar rokok dunia. Pada tahun 2004, Phillip Momampu membukukan
pendapatan bersih sekitar US$ 39,5 milliar. Semanita, Sampoerna sendiri
pada tahun 2004 telah menjadi perusahaan roko&garixedua di Indonesia yang
menguasai sekitar 19,4% pangsa pasar, atau sétérendliar batang.



2. Laporan Keuangan Perusahaan

Tabel 1
PT. GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2005-2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Tahun

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
KAS DAN SETARA KAS 420.471 439.140 486.586
PIUTANG USAHA
Pihak ketiga 139.271 239.599 273.232
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 9 GHP 2.237.523 2.502.504
PIUTANG LAIN-LAIN 52.846 28.605 1.95¢4
PERSEDIAAN 12.043.159 11.649.091 13.502.088
PAJAK DIBAYAR DIMUKA 40.307 63.614 105.682
BIAYA DIBAYAR DIMUKA 76.189 74.248 242.482
AKTIVA LANCAR LAIN-LAIN 127.260 84.028 148.500
JUMLAH AKTIVA LANCAR 14.709.465 14.815.847 17.262.980
AKTIVA TIDAK LANCAR
PIUTANG HUBUNGAN ISTIMEWA 9.454 7.587 10.59P
INVESTASI JANGKA PANJANG 6.439 6.439 6.439
AKTIVA TETAP 7.314.532 6.841.100 6.410.978
GOODWILL 2471 2.162 1.853
AKTIVA TIDAK LANCAR LAIN-LAIN 86.490 59.899 236119
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR 7.419.386 6.917.187 6.665.988
JUMLAH AKTIVA 22.128.851 21.733.034 23.928.968
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
PINJAMAN JANGKA PENDEK 5.681.893 4.921.57 494076
HUTANG USAHA
Pihak ketiga 176.183 144.725 193.858
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 9 20.519 28.0871
HUTANG PAJAK 12.441 21.31§ 167.362
HUTANG CUKAI DAN PPN POKOK 2.387.154 2.485.354  3.882.021
BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR 151.781 226.369 208.169
KEWAJIBAN LANCAR LAIN-LAIN 58.130 35.155 24.005
JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 8.488.549 7.855.00% 8.922.569
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
KEWAJIBAN IMBALAN PASCA KERJA 227.897 306.968 31
HUTANG HUBUNGAN ISTIMEWA 1.755 729 1.765
KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN 283.495 395.726 4760
JUMLAH KEWAJIBAN TIDAK LANCAR 513.147 703.423 866.866
HAK MINORITAS 15.700 17.373 19.737
EKUITAS
MODAL SAHAM 962.044 962.044 962.044
AGIO SAHAM 57.300 57.300 57.300
SELISIH PENILAIAN KEMBALI AKTIVA
TETAP 93.129 93.129 93.129
SALDO LABA 12.002.582 12.048.36p 13.010.923
JUMLAH EKUITAS 13.111.445 13.157.233 14.119.796
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 22.128.851 21.733.034 23.928.968

Sumber: Laporan Keuangan PT. Gudang Garam, Tbk-2003, data diolah



Tabel 2

PT. GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2005-2007

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Tahun

PENJUALAN 24.847.345 26.339.29¢ 28.158.4P8
BEBAN POKOK PENJUALAN (19.704.705)]  (21.622.622) (23.074.633)
LABA KOTOR 5.142.640 4.716.675 5.083.795
BEBAN USAHA

Beban penjualan (1.316.808) (1.787.879) 80@.161)

Beban umum dan administrasi (677.140) (738.464) (746.957)
JUMLAH BEBAN USAHA (1.993.948) (2.526.343) (2.555.118)
LABA USAHA 3.148.692 2.190.332 2.528.677
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Laba penjualan aktiva tetap 4.023 9.931 13.p05

Pendapatan bunga 14.927 5.509 5.08¢

Beban bunga (520.855) (602.353) (335.21D)

Laba (rugi) kurs, bersih 42.182 (11)796 3.660

Pendapatan lainnya, bersih 21.495 11.808 (10.877)
JUMLAH PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN (438.228) (586.901) (323.836)
LABA SEBELUM PAJAK 2.710.464 1.603.431 2.204.841
BEBAN PAJAK

Pajak kini (763.186) (481.704 (684.258)

Pajak tangguhan (56.405) (112.231) (74.634)

(819.591) (593.935) (758.892)

LABA SEBELUM HAK MINORITAS 1.890.873 1.009.496 1.445.949
HAK MINORITASATASLABA BERSIH
PERUSAHAAN (1.227) (1.674) (2.364)
LABA BERSIH 1.889.646 1.007.822 1.443.585

Sumber: Laporan Keuangan PT. Gudang Garam, Thk-2003, data diolah



Tabel 3

PT. HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2005-2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Tahun

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
KAS DAN SETARA KAS 1.352.844 1.005.445 557.239
PIUTANG USAHA
Pihak ketiga 421.056 322.9872 504.385
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa B2 1.378 5.957
PIUTANG LAIN-LAIN
Pihak ketiga 76.201 71.416 471.464
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 67 |7 3.235 15.193
PERSEDIAAN 6.261.716 7.432.208 8.929.824
PAJAK DIBAYAR DIMUKA 329.234 459.708 408.904
BIAYA DIBAYAR DIMUKA DAN AKTIVA LANCAR
LAINNYA 261.938 135.96( 163.491
JUMLAH AKTIVA LANCAR 8.729.173 9.432.332 11.056.457
AKTIVA TIDAK LANCAR
AKTIVA PAJAK TANGGUHAN 4.068 19.541 35.846
PENYERTAAN SAHAM 175.574 59.030 21.498
AKTIVA TETAP 2.399.467 2.390.868 3.522.336
TANAH UNTUK PENGEMBANGAN 352.168 343.588 343.543
GOODWILL 99.476 88.964 350.861
BIAYA PENSIUN DIBAYAR DIMUKA 91.518 154.424 15908
AKTIVA TIDAK LANCAR LAIN-LAIN 83.156 171.062 190998
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR 3.205.427 3.227.472 4.624.085
JUMLAH AKTIVA 11.934.600 12.659.804 15.680.542
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
PINJAMAN JANGKA PENDEK
Pihak Ketiga 600.000 337 206.979
Pihak Hubungan Istimewa 866.548
HUTANG USAHA
Pihak ketiga 700.248 282.954 351.998
Pihak hubungan istimewa 197.464 126.549 Wis21r3
HUTANG LAINNYA
Pihak ketiga 93.720 49.403 217.249
Pihak hubungan istimewa 252 269.057|
HUTANG PAJAK DAN CUKAI 2.420.391 3.948.720 3.3833
BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR DAN
KEWAJIBAN ESTIMASIAN 409.988 603.848 669.238
PINJAMAN JANGKA PANJANG YANG JATUH
TEMPO DALAM WAKTU SATU TAHUN
Hutang obligasi 600.000
Hutang sewa guna usaha 7.394 509 47\746
Hutang efek 648.112
Hutang bank 39.417
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 5.116.734 5.612.677 6.212.685
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN 61.711 7.244 13.758
PINJAMAN JANGKA PANJANG
Hutang obligasi 1.598.125 998.625 999.125




Hutang sewa guna usaha 5.516 101
Hutang bank 118.250
PENDAPATAN DITANGGUHKAN 32.727 54.284 59.599
KEWAJIBAN IMBALAN PASCA-KERJA 179.776 200.166 21389
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 1.996.105 1.260.422 1.401.703
HAK MINORITAS 246.206 92.765 2.612
EKUITAS
MODAL SAHAM 438.300 438.30¢ 438.300
TAMBAHAN MODAL DISETOR 42.077 42.071 42.07[7
SELISIH KURS KARENA PENJABARAN LAPORAN
KEUANGAN 590.857 585.751 624.320
SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS
ANAK PERUSAHAAN (33.372) (29.721 (29.721)
SELISIH PNILAIAN KEMBALI AKTIVA TETAP
SALDO LABA 16 16 16
SALDO LABA
Dicadangkan 90.000 90.000 90.000
Belum dicadangkan 3.447.6Y7 4.567.517 6558
JUMLAH EKUITAS 4.575.555 5.693.940 8.063.542
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 11.934.600 12.659.804 15.680.542

Sumber: Laporan Keuangan PT. H. M. Sampoerna, T6k-2007, data diolah

Tabel 4

PT. HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2005-2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Tahun

PENJUALAN BERSIH 24.660.038 29.545.088 29.787.725
BEBAN POKOK PENJUALAN 17.348.750 21.092.522 21.005.260
LABA KOTOR 7.311.288 8.452.561 8.782.465
BEBAN USAHA
Beban penjualan 2.264.841 2.412.648 2.439.241
Beban umum dan administrasi 1.106.942 864.631 765.946
JUMLAH BEBAN USAHA 3.371.783 3.277.279 3.205.187
LABA USAHA 3.939.505 5.175.282 5.557.278
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Rugi/Laba atas penjualan investasi 199.712 (4.676),
Penghasilan sewa 90.842 97.930 1.143
Penghasilan bunga 102.194 87.098 57.725
Beban pembiayaan (305.833) (228.735 (180.968)
Beban penurunan nilai aktiva tetap (153.172) .303) (26.379)
Lain-lain bersih 47.670 17.686 (79.120
PENGHASILAN LAINNYA (218.299) 165.388 (232.275)
BAGIAN LABA BERSIH PERUSAHAAN ASOSIASI 3.454] 4.225 70
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 3.724.660 5.344.891 5.345.0713
BEBAN PAJAK
Pajak kini 1.284.872 1.851.911 1.722.029
Pajak tangguhan 3.267 (64.507) (9.798
BEBAN PAJAK PENGHASILAN BERSIH 1.288.139 1.787.404 1.712.231
LABA SEBELUM HAK MINORITAS 2.436.521 3.557.491 3.632.842
HAK MINORITAS (53.455) (27.001) (8.824
LABA BERSIH 2.383.066 3.530.490 3.624.018

Sumber: Laporan Keuangan PT. Gudang Garam Tbk 2003; data diolah

114,337



B. Analisis Data dan Interpretasi
1. Perhitungan Rasio Keuangan dengan Metode Radar

a. Rasio Profitabilitas

1) Return On Investment (ROI)

Tabel 5
ROI (Laba Bersih/Total Aktiva)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Laba Bersih Total Aktiva
1.889.646.000.00(22.128.851.000.00
2006| 1.007.822.000.00(21.733.034.000.00
2007 | 1.443.585.000.00(23.928.968.000.00
Sumber: Data diolah

ROI
08,54
04,64
06,03

Tahun
2005

Tabel 6
ROI (Laba Bersih/Total Aktiva)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Laba Bersih Total Aktiva
2.383.066.000.0001.1.934.600.000.00
2006 | 3.530.490.000.00012.659.804.000.00
2007 | 3.624.018.000.00(15.680.542.000.00
Sumber: Data diolah

Rasio tingkat pengembalian modal investdsi ®udang Garam mengalami
penurunan pada tahun 2006 sebesar -0,46% tetamgktankembali pada tahun
2007 sebesar 0,29%. PT. Gudang Garam pada tah@éntia@Bat pengembalian
modal investasinya naik sebesar 0,39%, namun pédiz 2007 menurun sebesar
-0,17%.

2) Gross Profit Margin Ratio (GPMR)

Tabel 7
GPMR (Laba Kotor/Penjualan)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

ROI
019,97
027,89
023,11

Tahun
2005

Tahun Laba Kotor Penjualan GMP

2005

5.142.640.000.00

24.847.345.000.00

020,69

2006

4.716.675.000.00

26.339.297.000.00

017,91

2007

5.083.795.000.00

28.158.428.000.00

018,05

Sumber: Data diolah



Tabel 8
GPMR (Laba Kotor/Penjualan)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun

Penjualan

Penjualan

GMP

2005

7.311.288.000.00

24.660.038.000.00

029,65

2006

8.452.561.000.00

29.545.083.000.00

028,61

2007

8.782.465.000.00

29.787.725.000.00

029,48

Sumber: Data diolah
Rasio margin laba kotor PT. Gudang Garamapatiun 2006 mengalami
penurunan sebesar -0,13% dan pada tahun 2007 et@ka 0,008%. Pada tahun
2006 PT. H. M. Sampoerna mengalami penurunan méalyan kotor sebesar
-0,03% akan tetapi pada tahun 2007 mengalami pleaiag sebesar 0,03%.
3) Operating Margin Ratio (OMR)

Tabel 9
OMR (Laba Operasi/Penjualan)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Laba Operasi Penjualan
3.148.692.000.00(24.847.345.000.00
2006 | 2.190.332.000.00(26.339.297.000.0G
2007 | 2.528.677.000.00(28.158.428.000.00

Sumber: Data diolah

OM
012,67
08,31
08,98

Tahun
2005

Tabel 10

OMR (Laba Operasi/Penjualan)x100%

PT. H. M. Sampoerna, Thk

Laba Operasi Penjualan
3.939.505.000.0024.660.038.000.00
2006 | 5.175.282.000.00(29.545.083.000.00
2007 | 5.577.278.000.00(29.787.725.000.00

Sumber: Data diolah

OM
015,97
017,52
018,72

Tahun
2005

Rasio margin operasi PT. Gudang Garam manggbenurunan pada tahun
2006 sebesar -0,34% dan pada tahun 2007 meningBesar 0,08%. PT. H. M.
Sampoerna terus mengalami peningkatan pada tiaprgh, ditunjukkan dari
kenaikan nilai margin operasi sebesar 0,09% datafin 2007 naik sebesar

0,07%.



4) Net Profit Margin Ratio (NPMR)

Tabel 11
NPMR (Laba Bersih/Penjualan)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun  Laba Bersih Penjualan NPMR
2005 1.889.646.000.00Q24.847.345.000.0(| 7,6
2006 | 1.007.822.000.0026.339.297.000.0(| 3,83

2007| 1.443.585.000.0028.158.428.000.0(| 5,13
Sumber: Data diolah

Tabel 12
NPMR (Laba Bersih/Penjualan)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun  Laba Bersih Penjualan NPMR
2005 2.383.066.000.0024.660.038.000.0(| 9,66
2006 | 3.530.490.000.0029.545.083.000.0(| 11,95

2007 | 3.624.018.000.0029.787.725.000.0(] 12,17
Sumber: Data diolah

Rasio margin laba bersih PT. Gudang Garamgalami penurunan pada
tahun 2006 sebesar -0,49% dan pada tahun 2007 taemndeenaikan sebesar
0,33%. PT. H. M. Sampoerna mengalami peningkatin margin laba bersih,
pada tahun 2006 sebesar 0,24% dan pada tahun 280Falami peningkatan
sebesar 0,02%.

5) Return On Net Worth (RONW)

Tabel 13
RONW (Laba Bersih/Modal Sendiri)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Laba Bersih Modal Sendiri | RONW
2005/ 1.889.646.000.0003.111.455.000.0(| 14,41
2006| 1.007.822.000.0003.157.233.000.0(| 7,66
2007| 1.443.585.000.0004.119.796.000.0(| 10,22
Sumber: Data diolah

Tabel 14
RONW (Laba Bersih/Modal Sendiri)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun Laba Bersih Modal Sendiri| RONW
2005| 2.383.066.000.004.575.555.000.000 52,08
2006| 3.530.490.000.00(6.693.940.000.000 62

2007 | 3.624.018.000.00(B.063.542.000.000 44,93
Sumber: Data diolah




Rasio tingkat pengembalian modal sendiri ®ddang Garam dan PT. H. M.
Sampoerna berfluktuasi. PT. Gudang Garam pada td#06 mengalami
penurunan sebesar -0,47% dan pada tahun 2007 rasmganingkatan sebesar
0,33%. PT. H. M. Sampoerna mengalami peningkatamggrabalian modal
sendiri sebesar 0,19% namun pada tahun 2007 memgaknurunan secara
drastis yaitu sebesar -0,27%.

6) Salesto Sales Administration and Selling Expenses (SSASE)

Tabel 15
SSASE (Penjualan/Biaya-Biaya Penjualan)
PT. Gudang Garam, Tbk

Penjualan
24.847.345.000.00Q
2006 (26.339.297.000.00Q
2007 |28.158.428.000.00Q

Sumber: Data diolah

Tahun
2005

1 SSA
1886,94
1473,21
1557,29

Biaya Penjualal SE
(1.316.808.000.00
(1.787.879.000.00

(1.808.161.000.00

Tabel 16
SSASE (Penjualan/Biaya-Biaya Penjualan)
PT. H. M. Sampoerna, Thk

Penjualan

Tahun Biaya Penjualan SSASE

2005

24.660.038.000.00

(2.264.841.000.00

1088,872

2006

29.545.083.000.0C

(2.412.648.000.00

1224,59

2007

29.787.725.000.00

(2.439.241.000.00

1221,19

Sumber: Data diolah

Rasio penjualan bersih terhadap biaya-biaya peamuBIT. Gudang Garam
mengalami penurunan pada tahun 2006 sebesar -Od22f/pada tahun 2007
mengalami peningkatan sebesar 0,06%. PT. H. M. 8ampa pada tahun 2006
penjualan bersih terhadap biaya-biaya penjualamaya sebesar 0,12% dan di

tahun 2007 turun sebesar -0,003%.

b. Rasio Produktivitas
1) Sales Per Employees (SPE)

Tabel 17
SPE (Penjualan/Jumlah Karyawan)x(100/{HK
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Penjualan Jumlah Karyawan IHK  SPE

2005 [24.847.345.000.000 39.142 125,0¢| 507474687,7
2006 [26.339.297.000.000 38.400 141,4¢ 484817071,%
2007 [28.158.428.000.000 37.750 150,5¢| 495462386,3

Sumber: Data diolah



Tabel 18
SPE (Penjualan/Jumlah Karyawan)x(100/IHK
PT. H. M. Sampoerna, Tbhk

Tahun Penjualan Jumlah Karyawan IHK  SPE

2005 |24.660.038.000.000 39.400 125,0¢| 500351178,6
2006 |29.545.083.000.000 31.000 141,4¢ 673640934,1
2007|29.787.725.000.000 29.500 150,5¢| 670709657,8

Sumber: Data diolah

Rasio penjualan bersih per karyawan PT. GudangnG@ada tahun 2006

men

galami

penurunan sebesar -4,46% dan pada tald@d@ 2Znengalami

peningkatan sebesar 2,19%. PT. H. M. Sampoerna péiajualan bersih per

karyawan berfluktuasi, pada tahun 2006 meningkiats® 34,63% namun pada

tahun 2007 mengalami penurunan sebesar -0,43%.
2) Net Added Value Per Employee (NAVPE)

Tabel

19

NAVPE ((Biaya Karyawan+Laba Operasi)/Jumlah Karyax&l00/IHK;)
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Biaya Karyawan Laba Operasi Jumlah Karyawan {HK NAVPE
2005| 445.149.000.000{ 3.148.692.000.000  39.142 125,0973399525,75
2006 | 647.390.000.000{ 2.190.332.000.000 38.400 141,4852232831,79
2007 | 692.063.000.000{ 2.528.677.000.000 37.750 150,5556670618,33
Sumber: Data diolah
Tabel 20

NAVPE ((Biaya Karyawan+Laba Operasi)/Jumlah Karyax&l00/IHK;)
PT. H. M. Sampoerna, Thk

Tahun Biaya Karyawan Laba Operasi Jumlah Karyawan {HK NAVPE

2005 [1.831.296.000.0003.939.505.000.000 39.400 125,09 93799360,3
2006 |1.818.807.000.0005.175.282.000.000 31.000 141,48159468316,5
2007 |1.788.390.000.0005.577.278.000.000 29.500 150,55165847665,9

Sumber: Data diolah

Rasio nilai tambah bersih per karyawan PT. Gudaaiga@ pada tahun 2006

mengalami penurunan sebesar -28,84% dan pada 28l0dnnaik sebesar 8,49%.

PT. H. M. Sampoerna nilai tambah bersih per karyamangalami peningkatan,

ditunjukkan pada tahun 2006 dan 2007 mengalaming&atan sebesar 70,01%

dan

4%.



3) Equipment To Labor (ETL)

Tabel 21
ETL (Nilai Bersih Peralatan/Jumlah Karyawan)
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Nilai Bersih Peralatapn Jumlah Karyawar ETL

2005| 7.314.532.000.000 39.142 18687169/7,9
2006| 6.841.532.000.000 38.400 178153645,8
2007| 6.410.978.000.000 37.750 169827231,8

Sumber: Data diolah

Tabel 22
ETL (Nilai Bersih Peralatan/Jumlah Karyawan)
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun Nilai Bersih Peralatapn Jumlah Karyawar ETL

2005| 2.399.467.000.000 39.400 609001766,7
2006| 2.390.868.000.000 31.000 771247741,9
2007 | 3.522.336.000.000 29.500 119401220,3

Sumber: Data diolah
Rasio peralatann per karyawan PT. Gudang Garam fadme 2006 dan
2007 terus mengalami penurunan, yaitu -4,66% da67%. PT. H. M.
Sampoerna mengalami peningkatan pada tahun 20@$aeB6,64% dan pada
tahun 2007 turun sebesar -84,52%.
4) Wages Distribution Ratio (WgDR)

Tabel 23
WQgDR ((Gaji Tertinggi-Gaji Terendah)/Jumlah Karyanel 00%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Gaji Tertinggi Gaji Terendah | Jumlah Karyawan WgDR
2005 6.000.000 500.000 39.142 14051,4
2006 6.000.000 575.000 38.400 13997,39
2007 6.050.000 650.000 37.750 1430463

Sumber: Data diolah

Tabel 24
WQgDR ((Gaji Tertinggi-Gaji Terendah)/Jumlah Karyanel 00%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun Gaji Tertinggi Gaji Terendah | Jumlah Karyawan WgDR
2005 8.300.000 575.000 39.400 19606,59
2006 8.375.000 650.000 31.000 24919(35
2007 8.375.000 750.000 29.500 25847,47

Sumber: Data diolah



Rasio distribusi upah atau gaji PT. Gudang Gararfluéuasi, ditunjukkan
pada tahun 2006 naik sebesar 0,004% dan pada 28@7nturun sebesar -0,02%.
PT. H. M. Sampoerna pada tahun 2006 dan 2007 temmgyalami penurunan
distribusi upah atau gaji, dapat dilihat dari ndatribusi upahnya turun sebesar -
0,21% dan -0,03%.

5) Wage Base Trend (WBT)

Tabel 25
WBT ((Gaji Insentif DasalGaji Insentif Dasan)-1)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

TahunGaji Insentif Dasar Gaji Intensif Dasan | WBT

2005 501.000 480.000 4,37
2006 579.000 501.000 15,57
2007 645.000 579.000 11,39

Sumber: Data diolah

Tabel 26
WBT ((Gaji Insentif DasalGaji Insentif Dasan)-1)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

TahunGaji Insentif Dasar Gaji Intensif Dasan| WBT

2005 575.300 548.000 4,98
2006 652.000 575.300 13,33
2007 743.250 652.000 13,99

Sumber: Data diolah
Rasio tingkat kenaikan gaji (insentif) dasar PTdéw Garam pada tahun
2006 meningkat sebesar 0,27% dan pada tahun 20Qudramesebesar -0,27%.
PT. H. M. Sampoerna pada tahun 2006 dan 2007 nanggbeningkatan
kenaikan gaji (insentif) dasar, dengan nilai seb2£8% dan 0,05%.
c. Rasio Utilisasi Aktiva
1) Total Asset Turn Over (TATO)

Tabel 27
TATO (Penjualan/Total Aktiva)
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2005 [24.847.345.000.00P2.128.851.000.0001,12
2006 26.339.297.000.00P1.733.034.000.000 1,21
2007 |28.158.428.000.00P3.928.968.000.0001,18

Sumber: Data diolah




Tabel 28
TATO (Penjualan/Total Aktiva)
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun Penjualan Total Aktiva TATO
2005 (24.660.038.000.0001.934.600.000.000 2,07
2006|29.545.083.000.0002.659.804.000.000 2,33
2007 |29.787.725.000.0006.680.542.000.000 1,89
Sumber: Data diolah

Rasio perputaran total aktiva PT. Gudang GaramRianH. M. Sampoerna
berfluktuasi. Pada tahun 2006 nilai perputaranl takdiva PT. Gudang Garam
mengalami peningkatan sebesar 8,03% dan pada t2007 mengalami
penurunan sebesar -2,48%. PT. H. M. Sampoerna t&@@® mengalami

kenaikan perputaran total aktiva sebesar 11,16%dddahun 2007 mengalami

penurunan sebesar -18,88%.
2) Working Capital Turn Over (WCTO)

Tabel 29
WCTO (Penjualan/Aktiva Lancar)
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Penjualan Aktiva Lancar |[WCTO
2005 |24.847.345.000.0004.709.465.000.000 1,66
2006 [26.339.297.000.0004.815.847.000.0001,78
2007 |28.158.428.000.0007.262.980.000.000 1,63

Sumber: Data diolah

Tabel 30
WCTO (Penjualan/Aktiva Lancar)
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun Penjualan Aktiva Lancar |[WCTO
2005 |24.660.038.000.0001.934.600.000.000 2,82
2006 {29.545.083.000.0012.659.804.000.000 3,13
2007 |29.787.725.000.0005.680.542.000.000 2,69
Sumber: Data diolah

Rasio perputaran modal kerja PT. Gudang Garam patlan 2006

mengalami peningkatan sebesar 7,22% dan pada t&007 mengalami
penurunan sebesar -8,43%. PPT. H. M. Sampoerna ataemg peningkatan
perputaran modak kerja pada tahun 2006 sebesa®%0d@n pada tahun 2007

mengalami penurunan sebesar -14,06%.



3) Account Receiveble Turn Over (ARTO)

Tabel 31
ARTO (Penjualan/Piutang Bersih)
PT. Gudang Garam, Tbk

ARTO
D12,51
D 10,63
D 10,14

Piutang Bersih
(1.986.818.000.00
2.477.121.000.00
.775.736.000.00

Penjualan
24.847.345.000.00
2006 (26.339.297.000.00
2007 |28.158.428.000.00
Sumber: Data diolah

Tahun
2005

Tabel 32
ARTO (Penjualan/Piutang Bersih)
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

ARTO
57,4
91,0¢
58,31

Piutang Bersih
0429.477.000.000
0324.360.000.000
0510.342.000.000

Tahun
2005

Penjualan
24.660.038.000.0(
2006 [29.545.083.000.0(
2007 |29.787.725.000.0(
Sumber: Data diolah

~N OO

Rasio perputaran piutang PT. Gudang Garam padan taB06 dan 2007
mengalami penurunan sebesar -15,03% dan -4,61%1PN. Sampoerna pada
tahun 2006 mengalami peningkatan perputaran pildabgsar 58,64% dan pada
tahun 2007 mengalami penurunan sebesar -35,92%.

4) Inventory Turn Over (ITO)

Tabel 33
ITO (HPP/Persediaan)
PT. Gudang Garam, Tbk

HPP Persediaan
19.704.705.000.0002.043.159.000.00
2006 [21.622.622.000.0001.649.091.000.0G
2007 23.074.633.000.0QIB.502.038.000.0C
Sumber: Data diolah

ITO
01,64
01,86
01,71

Tahun
2005

Tabel 34
ITO (HPP/Persediaan)
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

HPP

Tahun Persediaan ITO

2005

17.348.750.000.0(

6.261.716.000.00

D 2,77

2006

21.092.522.000.0(¢

(7.432.208.000.00

D 2,84

2007

21.005.260.000.0¢

8.929.824.000.00

D 2,35

Sumber: Data diolah

Rasio perputaran persediaan PT. Gudang Garam glda 2006 mengalami

kenaikan sebesar 13,41% dan pada tahun 2007 mengedaurunan sebesar



-8,06%. PT. H. M. Sampoerna pada tahun 2006 memg&anaikan perputaran

persediaan sebesar 2,53% dan pada tahun 2007selvasar -17,25%.

5) Fixed Asset Turn Over (FATO)

Tabel 35
FATO (Penjualan/Aktiva Tetap)
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun

Penjualan

Aktiva Tetap

FATO

2005 [24.847.345.000.00

(07.419.386.000.00

D 3,35

2006 (26.339.297.000.00

®.917.187.000.00

D 3,81

2007 [28.158.428.000.00

®.665.988.000.00

D 4,22

Sumber: Data diolah

Tabel 36
FATO (Penjualan/Aktiva Tetap)
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun

Penjualan

Aktiva Tetap

FATO

2005

24.660.038.000.0¢

3.205.427.000.00

D 7,69

2006

29.545.083.000.0(¢

3.227.472.000.00

D 9,15

2007

29.787.725.000.0¢

@.624.085.000.00

D 6,44

Sumber: Data diolah

Rasio perputaran aktiva tetap PT. Gudang Garam atemg peningkatan,

pada tahun 2006 sebesar 13,73% dan pada tahurs€b83ar 10,76%. PT. H. M.

Sampoerna pada tahun 2006 mengalami peningkatgutpean aktiva tetap

sebesar 18,98% dan pada tahun 2007 mengalami pamusabesar -29,62%.
d. Rasio Stabilitas
1) Net Fixed Tangible Assets to Long Term Debt and Net Worth/
Cushion Ratio (CR)

Tabel

37

CR (Aktiva Tetap Berwujud/(Pinjaman Jangka Panjavigeal Sendiri))
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Aktiva Tetap Berwujud Pinjaman Jangka Panjang Modal Sendiri | CR
2005| 7.314.532.000.000 513.147.000.000 13.111.455.0000084
2006| 6.841.100.000.000 703.423.000.000 13.157.233.0000009
2007 | 6.410.978.000.000 866.866.000.000 14.119.796.0000043

Sumber: Data diolah




Tabel 38
CR (Aktiva Tetap Berwujud/(Pinjaman Jangka Panjangdal Sendiri))
PT. H. M. Sampoerna, Tbhk

Tahun Aktiva Tetap Berwujud Pinjaman Jangka Panjang Modal Sendiri | CR
2005| 2.399.467.000.000 1.996.105.000.000 4.575.555.000@ 36
2006| 2.390.868.000.000 1.260.422.000.000 5.693.940.000M 34
2007| 3.522.336.000.000 1.401.703.000.000 8.063.542.000@37

Sumber: Data diolah
Rasio aktiva tetap bersih terhadap sumber dan&gapgnjang PT. Gudang

Garam mengalami penurunan, pada tahun 2006 sef$26f0 dan tahun 2007
sebesar -12,24%. PT. H. M. Sampoerna mengalamrpesu aktiva tetap bersih
terhadap sumber dana jangka panjang pada tahuns2@@8ar -5,55% dan pada
tahun 2007 mengalami peningkatan sebesar 8,82%.

2) Debt To Equity (DTE)

Tabel 39
DTE (Pinjaman Jangka Panjang/Modal Sendiri)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

TahurPinjaman Jangka Panji Modal Sendiri | DTE
2005 513.147.000.000 | 13.111.455.000.008,91
2006 703.423.000.000 | 13.157.233.000.008,35
2007 866.866.000.000 | 14.119.796.000.006,14

Sumber: Data diolah

Tabel 40
DTE (Pinjaman Jangka Panjang/Modal Sendiri)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Thk

TahurPinjaman Jangka Panji Modal Sendiri | DTE
2005 1.996.105.000.000 | 4.575.555.000.0043,62
2006| 1.260.422.000.000 | 5.693.940.000.0022,14
2007| 1.401.703.000.000 | 8.063.542.000.0007,38

Sumber: Data diolah

Rasio pinjaman terhadap modal sendiri PT. Gudangar@amengalami
penurunan pada tahun 2006 dan 2007 sebesar -027%d 3%, sedangkan PT.
H. M. Sampoerna mengalami peningkatan pada tahdé @an 2007 sebesar

0,97% dan 0,27%.




3) Quick Ratio (QR)
Tabel 41
QR ((Aktiva Lancar-Persediaan)/Pasiva Lancar)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Pasiva Lancar OR
2005 [14.709.465.000.0002.043.159.000.00@.488.549.000.00031,41
040,31

14.815.847.000.0001.649.091.000.000'.855.005.000.00

2006
03.502.038.000.00@.922.569.000.00042,15

2007 |17.262.980.000.00C
Sumber: Data diolah

Tabel 42
QR ((Aktiva Lancar-Persediaan)/Pasiva Lancar)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Persediaan Pasiva Lancar OR
2005(11.934.600.000.00®.261.716.000.0005.116.734.000.00048,22
2006 |12.659.804.000.000'.432.208.000.0005.612.677.000.00035,63
2007 |15.680.542.000.00®.929.824.000.0006.212.685.000.00034,23

Sumber: Data diolah

Rasio cepat PT. Gudang Garam mengalami peningkaida tahun 2006 dan

Tahun Aktiva Lancar

2007 sebesar 0,28% dan 0,04%, sedangkan PT. H.amp&rna mengalami
penurunan pada tahun 2006 dan 2007 sebesar -0 2699 04%.

4) Current Ratio
Tabel 43
Current Ratio (Aktiva Lancar/Pasiva Lancar)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun  Aktiva Lancar Pasiva Lancar | CurR
2005 14.709.465.000.000 8.488.549.000.0003,28
2006 | 14.815.847.000.000 7.855.005.000.0088,62
2007 | 17.262.980.000.000 8.922.569.000.0003,47

Sumber: Data diolah

Tabel 44
Current Ratio (Aktiva Lancar/Pasiva Lancar)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun  Aktiva Lancar Pasiva Lancar | CurR
2005|11.934.600.000.000 5.116.734.000.00070,6
2006|12.659.804.000.000 5.612.677.000.0068,05
2007 | 15.680.542.000.000 6.212.685.000.0007,96

Sumber: Data diolah
Rasio lancar PT. Gudang Garam terus mengalami gleatiain selama tahun

2006-2007 sebesar 0,09% dan 0,02%.PT. H. M. Samageada tahun 2006




mengalami penurunan nilai rasio lancar sebesarl%,dan pada tahun 2007
mengalami peningkatan sebesar 0,06%.
5) Interest Charges Ratio (ICR)

Tabel 45
ICR (Beban Bunga/Penjualan)
PT. Gudang Garam, Tbk

Penjualan
24.847.345.000.0@0021
26.339.297.000.0@0023
28.158.428.000.0@0012

Tahun ICR

2005

Beban Bunga
520.855.000.000
2006| 602.535.000.000
2007| 335.210.000.000
Sumber: Data diolah

Tabel 46
ICR (Beban Bunga/Penjualan)
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

ICR

DO0012
DOAOO8
DOCO06

Penjualan
24.660.038.000.
29.545.083.000.
29.787.725.000.

Beban Bunga
305.833.000.000
2006| 228.735.000.000
2007| 180.968.000.000
Sumber: Data diolah

Rasio beban bunga terhadap penjualan PT. GudargnGarun sebesar
-8,69% dan di tahun 2007 naik sebesar 91,67%. PM.Ebampoerna mengalami
peningkatan pada tahun 2006 sebesar 50% dan gada2@07 sebesar 33,33%.

Tahun
2005

e. Rasio Potensi Pertumbuhan
1) Sales Growth (SG)

Tabel 47
SG ((PenjualafPenjualap)-1)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Penjualap;

SG

Tahun Penjualan

2005

24.847.345.000.00

D 24.291.692.000.

029

2006

26.339.297.000.00

D 24.847.345.000.

0006

2007

28.158.428.000.00

D 26.339.397.000.

006,9

Sumber: Data diolah

Tab

el 48

SG ((PenjualafPenjualap;)-1)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun

Penjualan

Penjualap,

SG

2005

24.660.038.000.00

(17.646.694.000.0(

(B9,74

2006

29.545.083.000.00

(24.660.038.000.0(

019,81

2007

29.787.725.000.00

(29.545.083.000.0(

00,82

Sumber: Data diolah




Rasio pertumbuhan penjualan bersihn PT. Gudang Ganaemgalami
peningkatan pada tahun 2006 dan 2007 sebesar 1déa%,15%. PT. H. M.
Sampoerna mengalami penurunan pertumbuhan penjo@tain pada tahun 2006
dan 2007 sebesar -0,50% dan -0,96%.

2) Net Added Value to Sales Growth (NAVSG)

Tabel 49
NAVSG ((NTB/NTB.1)/Pertumbuhan Penjualan)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun NTB; NTB:1 Pertumbuhan Penjualan NAVEG
2005 3.593.841.000.0(3.234.355.000.0( 0,0229 4857,64
2006 [2.837.722.000.0(3.593.841.000.0( 0,06004 1315,083
2007 [3.593.841.000.0(2.837.722.000.0( 0,06906 1643,33

Sumber: Data diolah

Tabel 50
NAVSG ((NTB/NTB.1)/Pertumbuhan Penjualan)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Thk

Tahun NTB; NTB:.1 Pertumbuhan Penjualan NAVSG
2005 4.770.801.000.0(4.794.103.000.0( 0,3974 250,39
2006 6.994.089.000.0(#4.770.801.000.0( 0,1981 740,06
2007 [7.365.668.000.0(/6.994.089.000.0( 0,0082 1282,38

Sumber: Data diolah
Rasio nilai tambah bersih terhadap pertumbuhan 8tlidang Garam
berfluktuasi, ditunjukkan pada tahun 2006 turunesab -0,73% dan pada tahun
2007 naik sebesar 0,25%. PT. H. M. Sampoerna mamgaeningkatan nilai
tambah bersih terhadap pertumbuhan pada tahun @9&007 sebesar 1,95%
dan 0,73%.
3) Labor Srenght Increase (LSI)

Tabel 51
LSI (Biaya KaryawayiBiaya Karyawam)/(Jumlah Karyawahlumlah Karyawan)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Biaya Karyawan| Biaya Karyawap, | Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan | LSI
20051 445.149.000.000 316.095.000.000 39.142 39.970 [143,8:
2006 | 647.390.000.000 445.149.000.000 38.400 39.142 [148,2¢
2007 | 692.063.000.000 647.390.000.000 37.750 38.400 [108,7<

Sumber: Data diolah



Tabel 52
LSI (Biaya KaryawayiBiaya Karyawap)/(Jumlah Karyawaflumlah Karyawan)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun Biaya Karyawan| Biaya Karyawap | Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan | LSI

2005 1.831.296.000.0(| 1.610.825.000.000 39.400 40.000 115,47
2006 (1.818.807.000.0(| 1.831.296.000.000 31.000 39.400 126,2!
2007 (1.788.390.000.0(| 1.818.807.000.000 29.500 31.000 103,3:

Sumber: Data diolah

Rasio peningkatan kekuatan karyawan PT. GudangnGpeala tahun 2006
mengalami penurunan sebesar 0,03% dan pada taB@nm&&hgalami penurunan
sebesar -0,27%. PT. H. M. Sampoerna pada tahun 20@&galami
peningkatankekuatan karyawan sebesar 0,09% dantphda 2007 mengalami

penurunan sebesar -0,18%.
4) Net Worth Increase Ratio (NWIR)

Tabel 53
NWIR (Modal SendiffModal Sendiri;)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun  Modal Sendir Modal Sendiri; | NWIR
2005|13.111.455.000.000 12.183.853.000.0007,61
2006|13.157.233.000.000 13.111.455.000.0000,35
2007|14.119.796.000.000 13.157.233.000.0007,31
Sumber: Data diolah

Tabel 54
NWIR (Modal SendiffModal Sendiri;)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Tbhk

Tahun Modal Sendiri Modal Sendigi; | NWIR
2005| 4.575.555.000.000 4.859.430.000.0024,16
2006| 5.693.940.000.000 4.575.555.000.0a24,44
2007 | 8.063.542.000.000 5.693.940.000.00@1,62

Sumber: Data diolah
Rasio tingkat kenaikan modal sendiri PT. Gudanga@apada tahun 2006
mengalami penurunan sebesar -0,07% dan pada tald@d 2Znengalami
peningkatan sebesar 0,07%. PT. H. M. Sampoerna faduasm 2006 dan 2007
mengalami peningkatan modal sendiri sebesar 0,390 A 4%.




5) Net Profit Increase Ratio (NPIR)

Tabel 55
NPIR (Laba BersifiLaba Bersih;)x100%
PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun Laba Bersih Laba Bersih NPIR
2005| 1.889.646.000.00Q0 1.790.209.000.0005,55
2006| 1.007.822.000.000 1.889.646.000.0(88,33
2007| 1.443.585.000.000 1.007.822.000.0043,24

Sumber: Data diolah

Tabel 56
NPIR (Laba BersifiLaba Bersih;)x100%
PT. H. M. Sampoerna, Thk

Tahun Laba Bersih Laba Bersih; NPIR
2005| 2.383.066.000.000 1.991.852.000.0009,64
2006| 3.530.490.000.000 2.383.066.000.0048,15
2007 | 3.624.018.000.000 3.530.490.000.0002,65

Sumber: Data diolah

Rasio tingkat kenaikan laba bersih PT. Gudang Gapane tahun 2006

mengalami penurunan sebesar -0,49% dan pada ta®07 2Znengalami

peningkatan 1,68%. PT. H. M. Sampoerna pada tah@@6 2mengalami
peningkatan laba bersih sebesar 0,24% dan padan taB07 mengalami
penurunan sebesar -0,31%.
2. Perhitungan Rata-Rata Industri
Rasio rata-rata industri dapat digunakan sebagadat apabila tidak ada
standar rasio yang baku untuk masing-masing peaasalStandar rasio rata-rata

industri ini dapat dicari dengan rata-rata hiturgnggunakan rumus:

n

_ lz
X= - Xj
n

i=1

Keterangan: x= rata-rata industri
X; = rasio hitung

n = jumlah data



Tabel 57

Rasio Rata-Rata Industri
Tahun 2005 s/d 2007

Rasio Metode Radar| Satuan 2005 2006 2007
a. Profitabilitas
1. ROI % 14,25 16,26 14,57
2. GPMR % 50,34 23,26 23,76
3. OMR % 14,32 12,91 13,85
4. NPMR % 8,63 7,89 8,65
5. RONW % 33,24 34,83 27,57
6. SSASE % 1489,38 1348,90 1389,24
b. Produktivitas
1. SPE x 503912933,20 579229002,80 583086022,1(
2. NAVPE X 83599443,03 105850574,10 111259142,1(
3. ETL X 397936737,30 474700693,90 144614226,1(
4. WgDR X 16828,99 19458,37 20076,05
5. WBT % 4,67 14,45 12,69
c. Utilisasi Aktiva
1. TATO X 1,59 1,77 1,53
2. WCTO X 2,25 2,45 2,16
3. ARTO x 34,96 50,86 34,25
4.1TO X 2,20 2,35 2,03
5. FATO X 5,52 6,48 5,33
d. Stabilitas
1.CR X 0,47 0,41 0,40
2. DTE % 23,76 13,74 11,76
3.0R % 39,81 37,97 38,19
4. Current Ratio % 171,94 150,83 185,71
5.ICR X 0,016 0,015 0,009
e. Potensi Pertumbuhan
1. SG % 21,01 12,91 3,86
2. NAVSG % 2554,01 1027,54 1462,83
3. LSl % 129,61 137,23 106,03
4. NWIR % 100,88 112,39 124,46
5. NPIR % 112,59 100,74 122,94

Sumber: Data diolah

3. Perhitungan Standar Deviasi

Posisi rasio dari masing-masing perusahaan dap@intdkan dengan
menggunakan standar deviasi yang digunakan selsagdr penentuan titik
tengah kelas skala batasan dan intethatt radar. Penentuan skala menggunakan
asumsi bahwa rasio-rasio keuangan yang telah dthitmengikuti distribusi

normal.



Standar deviasi untuk tiap-tiap rasio metode rguar tahunnya disajikan
dalam tabel 58, sebagai berikut:

2

Tabel 58
Perhitungan Standar Deviasi
No.| Rasio | Tahun Standar deviasi
1.| ROI | 2005
(8,54-14,25)+(19,97-14,25)
=571
2
2006
(4.64-16,26)+(27,89-16,26
> = 11,62
2007
(6.03-14,57)+(23,11-14,57f
> = 15,83
GPMR | 2005
\/ (20,69-50,34f+(29,65-50,34
= 25,56
2
2006
\/ (17,91-23,267+(28,61-23,26Y
=5,35
2
2007
(18,05-23,767+(29,48-23,76Y
> = 5,71
OMR | 2005
\/ (12,67-14,327+(15,97-14,3%)
= 1,65
2
2006
\/ (8,31-12,91F+(17,52-12,917
= 4,60
2
2007
(8,98-13,85f+(18,72-13,85f
: = 4,87
NPMR | 2005
\/ (7,60-8,63§+(9,66-8,63 C
2 - ]
2006
(3,83-7,895+(11,95-7,89
= 4,06
2
2007
(5,13-8,650+(12,17-8,65
5 = 3,52
RONW | 2005
(14,41-33,24+(52,08-33,24f
= 18,83
2
2006
(7,66-34,83)+(62,00-34,83)
= 27,17




2007

(10,22-27,57+(44,93-27 57f _

\/ 3 17,35
SSASE| 2005
(1886,94-1489,385+(1088,82-1489,38)
; = 399,06
2006
(1473,21-1348,90§+(1224,59-1348,90§
> = 124,31
2007
(1557,29-1389,24§+(1221,19-1389,24%
> = 168,05
SPE | 2005 2 2
\/ (507474687,7-503912933:2Y500351178,6-5039129332;2
2
= 3561754,55
2006 2
\/ (484817071,5-579229002.8)673640934,4+579229002,8)
2
= 94411931,3
2007 2
\/ (495462386,3-583086022;1(670709657,8583086022,)2
2
= 87623635,75
NAVPE | 2005
\/ (73399525,7583599443,031+(93799360,3 83599443,03)
2
=10199917,28
2006
\/ (52232831,79105850574, 1+ (159468316,5 105850574, )
2
= 53617742,36
2007
\/ (56670618,33 111239142, P+ (165847665,9111239142, D)
2
= 54588523,79
ETL | 2005 2
\/ (186871697,9397936737,3)+(609001776,7-397936737.3
2
= 2110650394
2006
(178153645,8474700693,9%+(771247741,9474700693,9)
2
= 296547048,1
2007

(169827231,8 144614226,]5+(119401220,3 144614226,]5
2

91993189,96




WgDR | 2005
(14051,40-16828,98) (19606,59-16828,96)
- = 2777,59
2006
(13997,39-19458,37)(24914,35-19458,373
> = 5458,48
2007
(14304,63-20076,06%.(25847,47-20076,05%
> = 5771,42
WBT | 2005
(4,374 67)2+(4 98-4,67Y
= 0,30
2006
\/ (15,57-14 47)2+(13 33-1447f
2 b
2007
\/ (11,39-12,69F+(13,99-12 69)2
2 1
[ TATO | 2005
(1,12-1 59)2+(2 82-1,599
= 0,93
2006
\/ (1,21-1 77)2+(2 33-1 77)2
2007
\/ (1,18-1 53)2+(1 89-1 53)2
WCTO | 2005
(1,66-2,25 +(2 82-2,25)
= 0,58
2006
\/ (1,78-2,45 +(3 13-2 45)2
2007
\/ (1,63-2,16 +(2 69-2 16)2
ARTO | 2005
\/ (12,5134 96)2+(57 42-34,96Y
= 22,45
2
2006
\/ (1063-50,86f+(91,09-50,86)
= 40,23
2
2007
(10,14-34,25f+(58,37-34,25f
. = 24,11
ITO | 2005
(1,64-2 20)2+(2 77-2,209
= 17,06




2006

1,86-2,355+(2,84-2,35
( F+( L

\/ 2 ’
2007
(1,71-2,03Y+(2,35-2,03Y
> = 0,32
FATO | 2005
\/ (3.35-5,525+(7,69-5,52)
=2,17
2
2006
\/ (3,81-6,48)+(9,15-6,48F
= 2,67
2
2007
(1,71-5,33)+(6,44-5,337
; = 2,68
CR | 2005
\/ (0,58-0,47f+(0,36-0,47%
=0,11
2
2006
(0,49-0,41Y+(0,34-0,41Y
= 0,07
2
2007
(0,43-0,40Y+(0,37-0,40¥
: = 0,03
DTE | 2005
(3,91-23,76)+(43,62-23,76)
5 - 19,85
2006
(5,35-13,74+(22,14-13,74f
= 8,39
2
2007
(6,14-11,76f+(17,38-11,76)
) = 5,62
OR | 2005
(31,41-39,819+(48,22-39,81)
= 8,40
2
2006
\/ (40,31-37,97)+(35,63-37,97f
=234
2
2007
(42,15-38,19)+(34,23-38,19f
> = 3,96
CurR | 2005
\/ (173,28-171,947+(170,60-171,94F -
2 - ]
2006
(188,62-180,83f+(168,05-180,83f
: = 29,36




2007
\/ (193,47-185,71F+(177,96-185,71%
=775
2
ICR | 2005 -
(0,021-0,016)%+(0,012-0,016)
) = 0,004
2006
(0,023-0,0153+(0,008-0,015)
. = 0,007
2007
(0,012-0,009¥+(0,006-0,009¥
> = 0,003
SG | 2005
(2,29-21,019+(39,74-21,01)
: = 18,72
2006
\/ (6,004-12,913+(19,81-12,91F _ A
2 - H
2007
\/ (6,91-03-3,86}+(0,82-3,86) _
2 - ]
NAVSG | 2005
(14857,64-2554,01%+(250.39-2554,015
> = 2303,62
2006
(1315.03-1027,545+(740,06-1027,54%
: = 287,48
2007
(1643,33-1462,833+(1282,33-1462,83
3 = 180,50
LS| | 2005
(143,81-129,615+(115,42-129,61)
: - 14,19
2006
\/ (148,24-137,23%+(126,23-137,23}
= 11,00
>
2007
\/ (108,74-106,03§+(103,33-106,03F 270
2 - ]
NWIR | 2005
(107,61-100,88+(194,16-100,88F -
2 — ]
2006
(100,35-112,39+(124,44-112,39F
= 12,04
2
2007
(107,31-124,46+(141,62-124,469
5 = 17,15




NPIR | 2005
\/ (105,55112,59f+(119,64-112,592)_ -
2 - )
2006
\/ (148,24-137,237+(126,23-137,23%
= 47,41
2
2007
(108,74-106,03f+(103,33-106,037
> = 20,29

Sumber: Data diolah
4. Penentuan Skala Rasio Radar

Setelah standar deviasi diketahui, langkah benjutadalah menentukan
skala yang akan digunakan untuk menggambardt@mnt radar. Skala disini
dibutuhkan untuk menempatkan rasio-rasaio yand tdihitung. Analisis rasio
keuangan metode radar dibagi ke dalam lima posiguysangat baik, baik,
normal, buruk dan sangat buruk. Penentuan skalaenggunakan asumsi bahwa
rasio-rasio yang digunakan berdistribusi normallaiNiyang dihasilkan ini
merupakan titik tengah kelas dari skala rasio radar kriterianya adalah sebagai
berikut:

a. Rasio yang semakin besar semakin bagus, skedaliayah:

X-20 pato] X X o X+ 20

Sangat buruk buruk nakrm baik sangat baik
b. Rasio yang semakin kecil semakin bagus, skaladgkah:

X+ 20 o] —% %o X-20

Sangat burukI buruk mak baik sangat baik
Nilai yang dihasilkan merupakan titik tengah daetiap kelas, setelah itu
menghitung batas bawah dan batas atas kelas sebégaial adalah standar
deviasi. Cara untuk menentukan batas bawah dais b#a kelas, yaitu; batas
bawah kelas adalah titik tengah kelas dikurangirggth standar deviasi dan batas
atas kelas adalah titik tengah kelas ditambah gatestandar deviasi.
Hasil batasan skala untuk masing-masing rasio t2@@% s/d 2007 adalah
seperti pada tabel 59 s/d 61, sebagai berikut:



Tabel 59
Titik Tengah Kelahart Radar

A

Tahun 2005
Rasio MetodeSat  Sangat Buruk Normal Baik Sangat Bai
Radar Buruk
a.Profitabilita
1. ROI % 2,83 8,54 14,2" 19,9¢ 25,67
2. GPMR % -0,78 24,7¢ 50,34 75,9( 101,4¢
3. OMR % 11,07 12,67 14,37 15,917 17,64
4. NPMR % 6,57 7,6( 8,63 9,66 10,64
5.RONW % -4,47 14,47 33,24 52,07 70,9(
6. SSASE | % 691,2¢ 1090,3: 1489,3 1888,4- 2287,5
b.Produktivita
1. SPE x [496789424,1500351178,7503912933,2507474687,8511036442,3
2. NAVPE | x| 63199608,4 73399525,7 83599443,0 93799360,3 103999277,6
3. ETL x [ -30193341,5186871697,9397936737,3609001776,7820066816,1
4, WgDR* X 22384,1 19606,5 16828,9 14051,4 11273,8
5. WBT % 4,06 4,37 4,67 4,98 5,28
c.Utilisas
Aktiva
1. TATO X -0,27 0,66 1,5¢ 2,57 3,45
2. WCTO X 1,09 1,67 2,25 2,83 3,4]
3. ARTO x -9,94 12,51 34,96 57,41 79,86
4,1TO X -31,97 -14,8¢ 2,2( 19,26 36,3
5. FATO X 1,18 3,35 5,57 7,69 9,86
d.Stabilita:
1.CR X 0,25 0,36 0,47 0,568 0,6¢
2.DTE % 63,44 43,61 23,7¢ 3,91 -15,94
3.0R % 23,01 31,41 39,81 48,2] 56,61
4. Current
Ratio % 169,2¢ 170,6( 171,94 173,2¢ 174,67
5. ICR X 0,024 0,02( 0,01¢ 0,017 0,004
e.Poten:
Pertumbuhan
1. SG % -16,43 2,24 18,77 39,77 58,44
2.NAVSG |% -2053,2] 250,3¢ 2554,0 4857,61 7161,2
3. LSl % 101,21 115,4! 129,6] 143,8( 157,9¢
4, NWIR % 87,4( 94,14 100,8¢ 107,6! 114,3¢
5. NPIR % 98,51 105,5¢ 112,5¢ 119,61 126,67

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik



Tabel 60
Titik Tengah Kelaghart Radar

Tahun 2006
Rasio MetodeSat Sangat Buruk Normal Baik Sangat Baik
Radar Buruk
a.Profitabilita
1. ROI % -6,9¢ 4,64 16,2¢ 27,8¢ 39,5(
2. GPMR % 12,56 17,91 23,26 28,61 33,96
3. OMR % 3,71 8,31 12,91 17,51 22,1]
4. NPMR % -0,23 3,83 7,89 11,9¢ 16,01
5.RONW % -20,04 7,13 34,83 61,47 88,64
6. SSASE | % 1100,2 1224,5 1348,9 1573,2 1797,5]
b.Produktivita
1. SPE x [390405140,2484817071,5579229002,8 673640934,1 768052865,4
2. NAVPE | x| -1384910,6f 52232831,7105850574,1159468316,5 213086058,8
3. ETL x +118393402,3178153645,8474700693,9771247742,01067794790,C
4, WgDR* X 30375,3 24916,8 19458,3 13999,8 8541,4
5. WBT % 12,23 13,3¢ 14,47 15,5¢ 16,71
c.Utilisas
Aktiva
1. TATO X 0,55 1,16 1,77 2,36 2,9¢
2. WCTO X 1,11 1,78 2,45 3,12 3,79
3. ARTO x -29,6 10,63 50,8¢ 91,04 131,3
4,1TO X 1,37 1,86 2,35 2,84 3,33
5. FATO X 1,14 3,81 6,48 9,15 11,8
d.Stabilita:
1.CR X 0,27 0,34 0,41 0,44 0,55
2.DTE % 30,57 22,13 13,74 5,35 -3,04
3.0R % 33,24 35,67 37,91 40,3] 42,64
4. Current
Ratio % 92,11 121,47 150,87 180,1¢ 209,51
5. ICR X 0,024 0,027 0,015 0,004 0,003
e.Poten:
Pertumbuhan
1.SG % -0,89 6,01 12,91 19,81 26,71
2.NAVSG |% 452 5§ 740,0¢ 1027,54 1315,0] 1602,5
3. LSl % 115,2! 126,2! 137,21 148,21 159,24
4, NWIR % 88,3] 100, 3" 112,3¢ 1244 136,47
5. NPIR % 5,97 53,37 100,74 148,1°" 195,5¢

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik



Tabel 61
Titik Tengah Kelahart Radar

A

Tahun 2007
Rasio MetodeSat  Sangat Buruk Normal Baik Sangat Bai
Radar Buruk
a.Profitabilita
1. ROI % -17,0¢ -1,26 14,57 30,4( 46,23
2. GPMR % 12,34 18,0" 23,76 29,47 35,1¢
3. OMR % 4,11 8,96 13,85 18,774 23,54
4. NPMR % 1,61 5,13 8,64 12,17 15,6¢
5.RONW % -7,13 10,27 27,51 44,97 62,27
6. SSASE | % 1053, 1+ 1221,1 1389, 2: 1557,2 1725,3:
b.Produktivita
1. SPE x [407838750,6495462386,4 583086022,1670709657,9 758333293,6
2. NAVPE | x 2082094,5 56670618,3111259142,1 165847665,9220436189,7
3. ETL x | -39372153,8 52621036,1,144614226,1236607416,1 328600606,0
4, WgDR* X 31618,8 25847.,4 20076,0 14304,6 8533,2
5. WBT % 10,25 11,47 12,6¢ 13,91 15,13
c.Utilisas
Aktiva
1. TATO X 0,83 1,1¢ 1,53 1,88 2,23
2. WCTO X 1,10 1,63 2,16 2,69 3,27
3. ARTO x -13,9] 10,14 34,2"5 58,3¢ 82,47
4,1TO X 1,39 1,71 2,03 2,35 2,67
5. FATO X -0.03 2,65 5,33 8,01 10,64
d.Stabilita:
1.CR X 0,34 0,37 0,4( 0,43 0,46
2.DTE % 23,0( 17,3¢ 11,76 6,14 0,52
3.0R % 30,21 34,27 38,14 42,15 46,1]
4. Current
Ratio % 170,2] 177,9¢ 185,77 193,4¢ 201,21
5. ICR X 0,014 0,017 0,004 0,00¢ 0,004
e.Poten:
Pertumbuhan
1. SG % -2,27 0,87 3,86 6,9( 9,94
2.NAVSG |% 1101,8] 1282,3] 1462,8] 1643,3] 1823,8
3. LSl % 100,67 103,31 106,01 108,74 111,44
4, NWIR % 90,1¢ 107,3! 124,4¢ 141,6] 158,7¢
5. NPIR % 82,3¢ 102,6° 122,94 143,2] 163,57

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik



5. Penentuan Posisi Rasio dan Gantfaart Radar

Berdasarkan skala rasio (titik tengetfart radar) dalam tabel 59 s/d 61 dan
batas bawah dan batas atas interval kelas dalaet €&l 65 dan 68 dapat
ditentukan posisi masing-masing rasio perusahaelanjstnya dengan posisi
buruk dan sangat buruk berarti perusahaan menrkililgrja keuangan tidak baik.
Pada posisi normal, baik dan sangat baik berartisahaan memiliki kinerja
keuangan baik.

Berikut ini hasil rekapitulasi analisis metode nadaosisi nilai rasio dan

gambar pola rasio radar untuk masing-masing peaasah



Tabel 62
Batas Atas dan Batas Bawah
Interval KelasChart Radar Tahun 2005

Rasio Metode RadaBat Sangat Buruk Buruk Normal Baik Sangat Baik
Batas Atas | Batas Bawgh Batas Atas | Batas Bawgh Batas Atas | Batas Bawgh Batas Atas | Batas Bawdgh Batas Atas | Batas Bawgh

a.Profitabilita
1. ROI % 5,64 -0,07 11,3 5,6¢ 17,1 11,3 22,8 17,1 28,5] 22,8
2. GPMF % 12,0 -13,5 37,54 12,0 63,1} 37,5 88,6 63,1 114,2 88,6
3. OMR % 11,84 10,1 13,4 11,8« 15,14 13,4 16,7 15,1+ 18,44 16,7
4. NPMF % 7,08 6,0¢" 8,11 7,0¢ 9,14 8,1] 10,17 9,14 11,2 10,1
5. RONW % 4,94 -13,8 23,8 5.0 42,6 23,8 61,4 42,6 80,3 61,4
6. SSASI % 890,7 491,7 1289,8 890,7 1688,9 1289,8 2087,9 1688,9 2487,0 2087,9
b.Produktivita
1. SPE x 498570301,4 495008546, 502132056,( 498570301,4 505693810,5 502132055,9 509255565,]1 505693810, 512817319,f 509255565,1
2. NAVPE x 68299567,1 58099649, 78499484,3 682995676,1 88699401,4 78499484,3 98899318,9 88699401, 109099236,4 98899318,9
3. ETL X 75339178,2-135725861,4 292404217, 81339178,4 503469257,( 292404217,4 714534296,4 503469257, 925599335,§ 714534296,4
4. WgDFR x 23772,9 20995,3 20995,3 18217,7 18217,7 15440,1 15440,1 12662,6 12662,6 9885,0
5. WBT % 4,21 3,9] 4,5] 4,2] 4,81 4,5] 5,11 4,81 5,41 5,13
c.Utilisasi Aktive
1. TATC x 0,14 -0,71 1,11 0,14 2,04 1,17 2,94 2,0" 3,9] 2,9¢
2. WCTC X 1,34 0,8 1,9¢ 1,36 2,54 1,9¢ 3,11 2,54 3,7( 3,11
3. ARTC X 1,28 21,1 23,7 1,28 46,1 23,7 68,6 46,1 91,0 68,6
4. 1TC x -23,3 -40,4 -6,31 -23,3 10,7 -6,3 27,7 10,7 44.8 27,7
5. FATC X 2,26 0,04 4,41 2,2¢ 6,6 4,41 8,7] 6,6( 10,91 8,71
d.Stabilita:
1. CF x 0,3( 0,14 0,41 0,3 0,57 0,41 0,61 0,5 0,74 0,61
2. DTE % 73,3 53,5 53,5 33,6 33,6 13,8 13,8 -6,01 -6,0] -25,8
3. QF % 27,2 18,8 35,6 27,2 44,0 35,6 52,4 44,0 60,8 52,4
4. Current Ratio % 169,9 168,5 171,2 169,9 172,6 171,2 173,9 172,6 181,7 173,9
5. ICR X 0,02¢ 0,02 0,02] 0,01 0,01 0,014 0,014 0,01 0,01 0,00
e.Potensi Pertumbuh
1. SC % -7,01 -25,7 11,6 -7,07 30,3] 11,6 49,0 30,3 67,8 49,0
2. NAVSC % -901,4 -3205,0 1402,2 -901,4 3705,8 1402,2 6009,4 3705,8 8313,0 6009,4
3. LS| % 108,3 94,1 122,5 108,3 136,7 122,5 150,8 136,7 165,0 150,8
4. NWIR % 90,71 84,0 97,5 90,7 104,2 97,5 110,9 104,2 117,7 110,9
5. NPIF % 102,0 94,9 109,0 102,0 116,1 109,0 123,1 116,1 130,1 123,1

Sumber: Data diolah



a. Tahun 2005

1) PT. Gudang Garam, Tbk

Tabel 63

Hasil Rekapitulasi Analisis Rasio Radar

PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun 2005
Rasio Metode Radar| Satuan Nilai rasio Rata-rata Posisi rasio
industri
a. Profitabilitas
1. ROI % 8,54 14,25 Buruk
2. GPMR % 20,69 50,34 Buruk
3. OMR % 12,67 14,32 Buruk
4. NPMR % 7,60 8,63 Buruk
5. RONW % 14,41 33,24 Buruk
6. SSASE % 1886,94 1489,38 Baik
. Produktivitas
1. SPE X 507474687,70 503912933,20 Baik
2. NAVPE X 73399525,75% 83599443,03 Buruk
3. ETL x 186871697,90 397936737,30 Buruk
4, WgDﬁ X 14051,40 16828,99 Baik
5. WBT % 4,37 4,67 Buruk
. Utilisasi Aktiva
1. TATO X 1,12 1,59 Normal
2. WCTO X 1,66 2,25 Buruk
3. ARTO X 12,51 34,96 Buruk
4.ITO X 1,64 2,20 Normal
5. FATO X 3,35 5,52 Buruk
. Stabilitas
1.CR X 0,58 0,47 Baik
2.DTE % 3,91 23,76 Baik
3. QR % 31,41 39,81 Buruk
4. Current Ratio % 173,28 171,94 Baik
5. ICR x 0,021 0,016 Buruk
. Potensi Pertumbuhan
1. SG % 2,29 21,01 Buruk
2. NAVSG % 4857,64 2554,01 Baik
3. LSI % 143,81 129,61 Baik
4. NWIR % 107,61 100,88 Baik
5. NPIR % 105,55 112,59 Buruk

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik
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D = baik
E = sangat baik
Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik



Berikut ini akan dijelaskan analsis kinerja keuandal. Gudang Garam
tahun 2005 berdasarkan gambar 1 adalah:
a) Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas PT. Gudang Garam berada pasksipburuk, karena
hampir semua rasionya berada di posisi yang buedkidli SSASE pada posisi
baik. Kondisi profitabilitas PT. Gudang Garam menipatkan bahwa biaya
penjualan yang dikeluarkan perusahaan mencapai,9886berada pada skala
baik dan bahkan diatas rata-rata industri, ini m@rikkan PT. Gudang Garam
telah efektif dalam menciptakan volume penjualeemun dalam pemanfaatan
aktivanya untuk menghasilkan laba bersih kurangjesfidan optimal dilihat dari
nilai yang dicapai hanya sebesar 8,54% berada plkala buruk, margin laba
kotor hanya mencapai 20,69% dan rata-ratanya 5Q,3d4B@ operasi hanya
mencapai 12,67% berada di posisi buruk, sedangkiaa bersih penjualan dan
pengembalian modal mencapai 7,60% dan 14,41% bealdmavah rata-rata
industri yaitu 8,63% dan 33,24%.
b) Rasio Produktivitas
Rasio produktivitas PT. Gudang Garam untuk penjualang dihasilkan
setiap karyawan sebesar 507474687,70x pada pasksiriilai berada diatas rata-
rata industri yang sebesar 503912933,20x, ini mekian secara rata-rata
keseluruhan pemberdayaan sumber daya manusia regihrendah dan kurang
efisien. Nilai tambah yang dihasilkan setiap kargawberada di posisi buruk
dengan nilai rasio 73399525,75x dan peralatan greaga kerja 186871697,90x,
ini menunjukkan investasi pada peralatan kurangmabt dalam arti terjadi
kelebihan investasi pada peralatan. Rasio disiribpah atau gaji berada pada
posisi baik ditunjukkan dengan nilai rasio mencap4®51,40x, berarti tingkat
pemerataan gaji yang diberikan perusahaan padapsgnjang jabatan telah
optimal sedang tingkat kenaikan gaji dasar yaneridita karyawan rendah yaitu
4,37% berada pada posisi buruk sehingga terjadiurpean produktivitas
karyawan.
c) Rasio Utilisasi Aktiva
Rasio utilisasi aktiva PT. Gudang Garam sebagiaarb@sionya berada pada

skala dibawah normal, hanya rasio perputaran taidiva dan perputaran



persediaan yang berada pada skala normal yaitu A2 1,64x, ini berarti aktiva
yang dimiliki relatif efektif namun belum optimaklm pemanfaatannya 1,12x
berputar dalam satu tahun dan persediaan yangadaa dalam keadadyalance
yaitu tidak tejadi kekurangan maupun kelebihan guiean yang menyebabkan
peningkatan biaya akan penyimpanan produk. Ragioufsgan modal kerjanya
adalah 1,66x dalam satu tahun berada pada skaavalibnormal analisis radar,
perputaran piutang dan perputaran aktiva tetapngag yrelatif lambat
menyebabkan kelebihan investasi 12,51x perputarariang yang dapat
dihasilkan menunjukkan PT. Gudang Garam mempunyassaiah dalam
menerima pembayaran piutang dan berarti uang kag gda menjadi rendah
pula, demikian juga dengan perputaran aktiva tbegarnya adalah 3,35x dalam
setahun berarti aktiva tetap belum digunakan sem@iinal dalam menghasilkan
produk sehingga dapat mengurangi jumlah produk yhingsilkan namun secara
total.
d) Rasio Stabilitas

Rasio penyangga untuk menilai stabilitas perusabhaeada pada skala diatas
normal berarti PT. Gudang Garam mampu memberikamgn kepada pemberi
pinjaman, kreditur dan pemilik modal atas pinjargang diberikan atau investasi
yang ditanamkan 0,58x walaupun tidak terlalu tinggmun nilai tersebut dalam
keadaan baik dalam analisis radar, jadi pinjamam idaestasi tersebut dapat
dikatakan relatif aman selain itu pinjaman yangudakan untuk membeli aktiva
relatif rendah 3,91% sehingga beban pinjaman yargshdibayar PT. Gudang
Garam beserta bunganya relatif rendah pula karada @mhun 2005 PT. Gudang
Garam mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajlaaug jatuh tempo
relatif relatif rendah terutama yang dapat segarandgkan, besarnya rasio cepat
yaitu 31,41% berada dibawah skala normal namurkuwaisio lancar berada pada
skala diatas normal yaitu 173,28% serta kemampudnkumembayar beban
bunganya adalah 0,021x.

e) Rasio Potensi Pertumbuhan

Sebagian besar rasio pertumbuhan berada diatas skamal yaitu rasio

pertumbuhan nilai tambah bersih terhadap penjuadabesar 4857,64%

menunjukkan kenaikan nilai tambah bersih yang dicdpri kenaikan penjualan.



Kekuatan karyawan 143,81% dan modal yang dimilkiesar 107,61% relatif

tinggi. Rasio pertumbuhan penjualan sebesar 2,28%pdrtumbuhan laba bersih

sebesar 105,55% berada pada posisi buruk.
2) PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tabel 64

Hasil Rekapitulasi Analisis Rasio Radar
PT. H. M. Sampoerna, Thk

Tahun 2005
Rasio Metode Radar| SatuanNilai rasio Rata-rata Posisi rasio
industri
a. Profitabilitas
1. ROI % 19,97 14,25 Baik
2. GPMR % 29,65 50,34 Buruk
3. OMR % 15,97 14,32 Baik
4. NPMR % 9,66 8,63 Baik
5. RONW % 52,08 33,24 Baik
6. SSASE % 1088,82 1489,38 Buruk
b. Produktivitas
1. SPE X 500351178,60 503912933,20 Buruk
2. NAVPE X 93799360,30 83599443,03 Baik
3. ETL X 609001776,70 397936737,30 Baik
4. WgDR x 19606,59 16828,99  Buruk
5. WBT % 4,98 4,67 Baik
c. Utilisasi Aktiva
1. TATO X 2,07 1,59 Baik
2. WCTO X 2,82 2,25 Baik
3. ARTO X 57,42 34,96 Baik
4.1TO X 2,77 2,20 Normal
5. FATO X 7,69 5,52 Baik
d. Stabilitas
1.CR X 0,36 0,47 Buruk
2.DTE % 43,62 23,76 Buruk
3.0R % 48,22 39,81 Baik
4. Current Ratio % 170,60 171,94 Buruk
5. ICR x 0,012 0,016 Baik
e. Potensi Pertumbuhan
1.SG % 39,74 21,01 Baik
2. NAVSG % 250,39 2554,01 Buruk
3. LSl % 115,42 129,61 Buruk
4. NWIR % 94,16 100,88 Buruk
5. NPIR % 119,64 112,59 Baik

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik



Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik



Berikut ini akan dijelaskan analsis kinerja keuanga. H. M. Sampoerna
tahun 2005 berdasarkan gambar 2 adalah:
a) Rasio Profitabilitas
Sebagian besar rasio profitabilitas yang dicapaiHh ™. Sampoerna berada
pada skala diatas normal, yaitu rasio laba beestatlap total aktiva yang sebesar
19,97%, laba operasi tehadap penjualan sebesai7%5,8aba bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan sebesar 9,66% dmggmbalian modal kerja
sebesar 52,08%. Nilai tersebut menunjukkan bahwg déasilkan relatif tinggi
berasal dari pemanfaatan aktiva yang relatif ogtsehingga laba yang diperoleh
pun relatif tinggi, namun laba kotor yang diteritnerada dibawah skala normal
yaitu sebesar 29,65% dan tingkat penjualan terhdmapa-biaya penjualan
sebesar 1088,82%, ini menunjukkan laba yang dipleratas penjualan kurang
optimal dan biaya yang dikeluarkan perlu lebih dioplkan.
b) Rasio Produktivitas
Kecanggihan peralatan yang digunakan relatif tinggda PT. H. M.
Sampoerna dalam kegiatan operasi untuk meghasikatiuk dapat dilihat dari
besarnya rasio peralatan per karyawan dari raodugtivitas yang dihasilkan
adalah 609001776,70x terletak pada skala baik daaalisis radar, tetapi
penggunaan karyawan yang ada masih relatif rendi@mdpeningkatan penjualan
yaitu 500351178,60x, walaupun nilai tambah yangemldan setiap karyawan
relatif tinggi, berada diatas skala normal yaitww 9&360,30x berarti PT. H. M.
Sampoerna perlu meningkatkan pemanfaatan tenagaapésebih optimal lagi.
Rasio distribusi upah atau gaji sebesar 19606,5ada pada posisi buruk,
menunjukkan bahwa tingkat pemerataan gaji masitariguroptimal. Tingkat
kenaikan gaji dasar mencapai 4,98% berada di pdsask yang berarti
produktivitas karyawan sudah relatif optimal.
c) Rasio Utilisasi Aktiva
Rasio utilisasi aktiva PT. H. M. Sampoerna beraaldapskala diatas normal
dimana hasil yang diperoleh untuk perputaran taksiva 2,07x dan perputaran
modal kerjanya sebesar 2,82x. Perputaran piutangHP ™. Sampoerna pada
tahun 2005 ini sebesar 57,42x, ini berarti bahwlandadalam waktu satu tahun

piutang yang diuangkan sebanyak 57,42x atau pedanasutang PT. H. M.



Sampoerna berjalan lancar. Perputaran persediakntaglun 2005 sebesar 2,77x
dan berada pada skala normal, berarti persediaany yala tidak terjadi
penumpukan dimana PT. H. M. Sampoerna tidak hamrsambah pengeluaran
biaya untuk penyimpanan. Perputaran aktiva tetdgesse 7,69x, nilai yang
berada diatas skala normal dalam analisis radaartbd?T. H. M. Sampoerna
mempunyai aktiva tetap yang relatif canggih kerdalam satu tahun mengalami
pergantian sebesar 7,69x.
d) Rasio Stabilitas

Rasio stabilitas yang dicapai PT. H. M. Sampoewiatif rendah karena
sebagian besar rasionya berada pada skala dibamaialnyang terdiri dari rasio
penyangga 0,36x, pinjaman terhadap modal sendiesse 43,62% dan rasio
lancar sebesar 170,60%, ini berarti PT. H. M. Sanp memberikan jaminan
kepada pemilik modal, kreditur dan pemberi pinjamatas investasi atau
pinjaman yang diberikan relatif rendah dan besdivakyang dibiayai hutang
sangat besar serta mempunyai masalah dengan pemarbadystang yang jatuh
tempo. Rasio cepat sebesar 48,22% dan beban bebgsas 0,012x yang berada
pada posisi baik, menunjukkan bahwa perusahaan mammenuhi beban bunga
yang dibebankan.

e) Rasio Potensi Pertumbuhan

Rasio potensi pertumbuhan penjualan PT. H. M. Senmaopada tahun 2005
relatif rendah karena sebagian besar berada dibakala normal, yaitu nilai
tambah bersih yang diperoleh dari penjualan seb258r39%, peningkatan
kekuatan karyawan dan kenaikan modal modal skegfada dibawah skala
normal yaitu 115,42% dan 94,16% menunjukkan bahelu&tan tenaga kerja
relatif kurang optimal dalam pemanfaatannya demikiala halnya dengan modal
kerja yang dimiliki. Rasio pertumbuhan penjualamoapai 39,74% yang berarti
kegiatan penjualan yang telah dilakukan relati§iefi dan kenaikan laba relatif

tinggi berada diatas skala normal 119,64%.



Tabel 65
Batas Atas dan Batas Bawah
Interval KelasChart Radar Tahun 2006

Rasio Metode RadarSa Sangat Buruk Buruk Normal Baik Sangat Baik
Batas Atas | Batas Bawalh Batas Atas Batas Bawah Btdas | Batas Bawah| Batas Atag Batas Bawah  Batas AtBatas Bawah
A.Profitabilita:
L. ROI % -1,17 -12,7 10,4 -1,17 22,0 10,4 33,6 22,0] 45,3 33,6
. GPMF % 15,2 9,84 20,5 15,2 25,9 20,5 31,2 25,9 36,6 31,2
B. OMR % 6,0] 1,4] 10,6 6,0] 15,2 10,6 19,8 15,2 24,4 19,8
4. NPMR % 1,8 -2,24 5,8¢ 1,8( 9,91 5,8( 13,9 9,91 18,0+ 13,9
b. RONW % -6,4¢4 -33,6] 20,7 -6,44 48,4 20,7 75,0 48,4 102,2 75,0
6. SSASI % 1162,4 1038,1 1286,7 1162,4 1411,0 1286,7 1635,3 1411,0 1859,6 1635,3
b.Produktivitas
1. SPE x | 437611105,9 343199174, 532023037,4 437611105,9 626434968, 532023037,4 720846899,§ 626434968, 815258831,1 7208468994
P. NAVPE x | 25423960,5 -28193781,§ 79041702,9 25423960,5 132659445,3 79041702,9 186277187,1 132659445,4 229894930,( 186277187,
B. ETL x | 29880121,71-266666926,4 326427169,9 29880121,7 622974218,( 326427169,9 919521266,]1 622974218,(1216068314,( 919521266,1
h. WgDF x 33104,5 27646,0 27646,0 22187,6 22187,6 16729,1 16729,1 11270,6 11270,6 5812,1
b. WBT % 12,7 11,6] 13,9 12,7 15,0 13,9 16,1 15,0 17,2 16,1
C.Utilisasi Aktive
L. TATO x 0,8 0,24 1,4¢ 0,84 2,01 1,44 2,6¢ 2,0] 3,2 2,6§
2. WCTC X 1,44 0,71 2,17 1,44 2,78 2,11 3,4" 2,74 4,11 3,41
B. ARTC X -9,4¢ -49,7 30,7+ -9,44 70,9 30,74 111,2 70,91 151,4 111,2
4. 1TC x 1,67 1,17 2,1( 1,61 2,5¢ 2,1( 3,0¢ 2,54 3,51 3,04
b. FATC X 2,41 -0,1¢ 5,14 2,4] 7,8 5,14 10,4 7,81 13,1 10,4
d.Stabilita:
L. CF x 0,3 0,23 0,31 0,3( 0,44 0,3] 0,51 0,44 0,5¢ 0,5]
2. DTE % 34,7 26,3] 26,3 17,9 17,9 9,54 9,54 1,14 1,14 -7,23
B. QF % 34,4 32,1} 36,8 34,44 39,1+ 36,8 41,4 39,14 43,8 41,4
A. Current Ratio % 106,7 77,4 136,1 106,7 165,5 136,1 194,8 165,5 2242 194,8
b. ICK X 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,004 0,00:¢ -0,000
B.Potensi Pertumbuh
1. SC % 2,5¢ -4,34 9,4¢ 2,56 16,3 9,4¢( 23,2 16,3( 30,1 23,2¢
P. NAVSGC % 596,3 308,8 883,8 596,3 1171,2 883,8 1458,7 1171,2 1746,2 1458,7
B. LSI % 120,7 109,7 131,7 120,7 142,7 131,7 153,7 142,7 164,7 153,7
4. NWIR % 94,3 82,2 106,3 94,3 118,4 106,3 130,4 118,4 142,4 130,4
b. NPIR % 29,6 -17,7 77,0 29,6} 124,4 77,0 171,8 124,4 219,2 171,8

Sumber: Data diolah



b. Tahun 2006

1) PT. Gudang Garam, Tbk

Tabel 66

Hasil Rekapitulasi Analisis Rasio Radar

PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun 2006
Rasio Metode Radar| SatuanNilai rasio Rata-rata Posisi rasio
industry
a. Profitabilitas
1. ROI % 4,64 16,26 Buruk
2. GPMR % 17,91 23,26 Buruk
3. OMR % 8,31 12,91 Buruk
4. NPMR % 3,83 7,89 Buruk
5. RONW % 7,66 34,83 Buruk
6. SSASE % 1473,21 1348,90 Baik
b. Produktivitas
1. SPE X 484817071,50 579229002,8( Buruk
2. NAVPE x 52232831,79 105850574,1( Buruk
3. ETL x 178153645,80 474700693,9( Buruk
4, WgDﬁ X 13997,39 19458,37 Baik
5. WBT % 15,57 14,45 Baik
c. Utilisasi Aktiva
1. TATO X 1,21 1,77 Buruk
2. WCTO X 1,78 2,45 Buruk
3. ARTO X 10,63 50,86 Buruk
4.1TO X 1,86 2,35 Buruk
5. FATO X 3,81 6,48 Buruk
d. Stabilitas
1.CR X 0,49 0,41 Baik
2.DTE % 5,35 13,74 Baik
3.0R % 40,31 37,97 Baik
4. Current Ratio % 188,62 150,83 Baik
5. ICR x 0,023 0,015 Buruk
e. Potensi Pertumbuhan
1. SG % 6,00 12,91 Buruk
2. NAVSG % 1315,03 1027,54 Baik
3. LSI % 148,24 137,23 Baik
4. NWIR % 100,35 112,39 Buruk
5. NPIR % 53,33 100,74 Buruk

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik







Berikut ini akan dijelaskan analsis kinerja keuanddl. Gudang Garam
tahun 2006 berdasarkan gambar 3 adalah:
a) Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas yang dicapai PT. Gudang Garaenada pada posisi
buruk, karena hampir semua rasionya berada pada skag buruk kecuali
SSASE Dberada pada skala baik. Kondisis tersebuigakéatkan rasio laba
bersih terhadap total aktiva yang dihasilkan men{g84%, ini menunjukkan
penggunaan aktiva yang dimiliki relatif rendah gun@enghasilkan laba
maksimum dengan terjadinya penurunan pencapaiaa bsvsihnya sebesar
3,83%, margin laba kotor sebesar 17,91%, margira leperasi 8,31% dan
pengembalian modal sebesar 7,66%. Rasio penjualaihlierhadap biaya-biaya
juga berada diatas rata-rata industri dan berada pkala baik yaitu 1473,21%,
ini dapat diartikan bahwa PT. Gudang Garam dalang@edalian biaya relatif
efisien.
b) Rasio Produktivitas
Rasio produktivitas PT. Gudang Garam masih ber#umwh skala normal
dimana penjualan yang dihasilkan setiap karyawamaadsebesar 484817071,50x
dan nilai tambah bersih yang diberikan setiap kaaya adalah 52232831,79x
berarti penggunaan karyawan masih relatif kurangmap dalam kegiatan
menghasilkan produk. Nilai rasio 178153645,80x makan produk yang dapat
dihasilkan setiap karyawan dengan menggunakan gp@nalyang dimilki oleh
perusahaan tersebut relatif kurang optimal danlgtera yang dimiliki relatif
kurang canggih sehingga produk yang dihasilkantifelambat dan berada
dibawah skala normal. Rasio distribusi upah atgubgaada diatas skala normal
yaitu 13997,39x dan tingkat kenaikan gaji dasarcapai 15,47% berada diatas
skala normal, berarti tingkat pemerataan gaji ydigerikan perusahaan pada
setiap jenjang jabatan dan produktivitas karyawetal relatif optimal.
c) Rasio Utilisasi Aktiva
Rasio utilisasi aktiva PT. Gudang Garam pada ta®Q@6 relatif rendah
dimana seluruh perhitungan rasio yang dihasilkaradse pada skala dibawah
normal, yaitu 1,77x untuk perputaran total akti®®81x untuk perputaran aktiva,

tetap, 1,78x untuk perputaran modal kerja yang ltkindan 10,63x perputaran



piutang serta 1,86x untuk perputaran persediaan.ndisb tersebut
menggambarkan bahwa PT. Gudang Garam pada tahuh rd@énanfaatkan
aktiva yang dimiliki baik tetap maupun tidak tetegatif kurang optimal dan
efisien sehingga terjadi kelebihan investasi paktava yang diakibatkan dapat
mengurangi perolehan labanya. Piutang yang rd&@tbat perputarannya dalam
satu tahun berarti PT. Gudang Garam mempunyai Wwaa telatif rendah dan
akibatnya dapat menghambat kegiatan operasionah&dtemampuan membayar
kewajiban pun relatif rendah terutama yang berg#agka pendek. Perputaran
persediaan yang juga relatif lambat menyebabkasederan membutuhkan waktu
penyimpanan yang relatif lama sehingga menambabebggran biaya terutama
untuk penyimpanan.
d) Rasio Stabilitas

Rasio penyangga untuk menilai stabilitas perusabaamda pada skala baik
berarti PT. Gudang Garm mempu memberikan jaminpade pemberi pinjaman,
kreditur dan pemilik modal atas pinjaman yang dkser atau investasi yang
ditanamkan 0,49x walaupun tidak terlalu tinggi namuilai tersebut dalam
keadaan baik dalam analisis radar, jadi pinjamam idaestasi tersebut dapat
dikatakan relatif aman selain itu pinjaman yangudakan untuk membeli aktiva
relatif rendah 5,35% sehingga beban pinjaman yargshdibayar PT. Gudang
Garam beserta bunganya relatif rendah pula karada @mhun 2006 PT. Gudang
Garam mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajlaaug jatuh tempo
relatif rendah terutama yang dapat segera diuandglesarnya rasio cepat adalah
40,31% berada diatas skala normal dan rasio ldverada pada skala baik yaitu
188,62%. Kemampuan untuk membayar beban bunyarstf rendah karena
nilai rasionya berada dibawah skala normal yai238Xx.

e) Rasio Potensi Pertumbuhan

Rasio potensi pertumbuhan untuk penjualan berablawdih skala normal
6,00%, seperti yang telah dijelaskan karena perataridenaga kerja yang relatif
kurang optimal sedangkan pertumbuhan nilai tambekilo terhadap penjualan
berada dalam skala diatas normal dan rasio ken&ideuatan tenaga kerja relatif
tinggi, 1315,03% dan 148,24% berada pada skalasdabrmal, berarti bahwa

pemanfaatan karyawan sudah relatif tinggi dan agtiRasio peningkatan modal



kerja yang relatif rendah 100,35% berada pada skiaéavah normal memberikan

gambaran bahwa PT. Gudang Garam kekurangan mogal pada tahun 2006

dan rasio yingkat kenaikan laba bersih berada gadl diatas normal 53,33%

menunjukkan pendapatan relatif rendah.
2) PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tabel 67

Hasil Rekapitulasi Analisis Rasio Radar
PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tahun 2006
Rasio Metode Radar| SatuanNilai rasio Rata-rata Posisi rasio
industri
a. Profitabilitas
1. ROI % 27,89 16,26 Baik
2. GPMR % 28,61 23,26 Baik
3. OMR % 17,52 12,91 Baik
4. NPMR % 11,95 7,89 Baik
5. RONW % 62,00 34,83 Baik
6. SSASE % 1224,59 1348,90 Buruk
b. Produktivitas
1. SPE x  1673640934,10 579229002,8( Baik
2. NAVPE X 159468316,50 105850574,1( Baik
3. ETL X 771247741,90 474700693,9( Baik
4, WgDﬁ X 24919,35 19458,37 Buruk
5. WBT % 13,33 14,45 Buruk
c. Utilisasi Aktiva
1. TATO X 2,33 1,77 Baik
2. WCTO X 3,13 2,45 Baik
3. ARTO X 91,09 50,86 Baik
4. 1TO X 2,84 2,35 Baik
5. FATO X 9,15 6,48 Baik
d. Stabilitas
1.CR x 0,34 0,41 Buruk
2.DTE % 22,14 13,74 Buruk
3.0R % 35,63 37,97 Buruk
4. Current Ratio % 168,05 150,83 Baik
5. ICR x 0,008 0,015 Baik
e. Potensi Pertumbuhan
1.SG % 19,81 12,91 Baik
2. NAVSG % 740,06 1027,54 Buruk
3. LSI % 126,23 137,23 Buruk
4. NWIR % 124,44 112,39 Baik
5. NPIR % 148,15 100,74 Baik

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik






Berikut ini akan dijelaskan analsis kinerja keuanga. H. M. Sampoerna
tahun 2006 berdasarkan gambar 4 adalah:
a) Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas relatif berada diatas skalarnmal, ini menunjukkan
bahwa PT. H. M. Sampoerna tahun 2006 telah retfisfen dan optimal dalam
pemanfaatan aktiva. Rasio laba bersih terhadap daktiva yang dicapai sebesar
27,89% berada pada skala diatas normal dan bah&tts data-rata industri pada
tahun 2006 yang hanya sebesar 16,26%. Margin latta kebesar 28,61% dan
rata-rata industrinya 23,26%, laba operasinya nmmaich7,52% nilai ini berada
diatas skala normal, laba bersih dan pengembaliasiahmencapai 11,95% dan
62% berada diatas rata-rata industri yang ada ya&0% dan 34,83%, namun
untuk penjualan bersih terhadap biaya-biaya pemjudierada dibawah skala
normal yaitu 1224,59%, ini menunjukkan bahwa pekatan relatif kecil yaitu
sebesar 1224,59% biaya-biaya penjualan.
b) Rasio Produktivitas
Rasio produktivitas PT. H. M. Sampoerna relaif mgati dan efisien dalam
pemberdayaan sumberdaya manusia yang ada, penyasaigrdicapai oleh setiap
karyawan sebesar 673640934,10x dan nilai tambah kpeyawan sebesar
159468316,50x serta untuk rasio peralatan per Wanyasebesar 771247741,90x.
nilai yang dicapai tersebut berada pada skala gliatemal, berarti PT. H. M.
Sampoerna baik untuk sumberdaya manusia dan kebang¢eknologi yang
dimiliki pun relatif tinggi. Rasio distribusi upah atau gaji sebesar 24919,35x
berada pada posisi buruk, menunjukkan bahwa tingkaterataan gaji masih
kurang optimal dan tingkat kenaikan gaji dasar yditgrima karyawan rendah
yaitu 13,33% berada pada posisi buruk sehinggadiepenurunan produktivitas
karyawan.
c) Rasio Utilisasi Aktiva
Rasio utilisasi aktiva pada tahun 2006 relatifiefisdalam penggunaannya
ini dapat dilihat dari perputaran aktiva tetap datal aktivanya berada diatas
skala normal yaitu sebesar 9,15x dan 2,33x daldamtahun. Perputaran modal
kerja sebesar 3,13x, perputaran piutangnya reiagfi yaitu 91,09x dalam satu

tahun, berarti PT. H. M. Sampoerna relatif tidaknge@ami hambatan dalam



pengelolaan piutang yang ada, yaitu pelunasannguyang diberikan kepada
pelanggan berjalan dengan lancar. Perputaran paasethencapai 2,84x dalam
satu tahun, berarti pada tahun 2006 PT. H. M. Sampountuk hasil produksi
yang tersimpan dalam gudang relatif rendah atail pesduksi relatif lancar
dalam pergantian (dijual).
d) Rasio Stabilitas

Rasio stabilitas yang dihasilkan sebagian besadaepada skala dibawah
skala normal, yaitu rasio penyangga hanya mendafdk berarti jaminan yang
diberikan PT. H. M. Sampoerna atas pinjaman ataestasi kepada pemilik
modal, kreditu dan pemberi pinjaman rendah. Rasijaman terhadap modal
sendiri yang memberikan gambaran tentang besarkyigaayang dimiliki
pembayarannya berasal dari pinjaman jangka parjaitg 22,14% relatif rendah
sehingga berada pada skala dibawah normal. Ragat ceebesar 35,63%
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memé&ewajiban-
kewajiban yang jatuh tempo dengan menggunakan aak#incar masih relatif
rendah. Rasio lancar dan beban bunga terhadapatemjyang dihasilkan yaitu
168,05% dan 0,008x merupakan gambaran tentang kpusamdalam memenuhi
kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo beserta buagey dibebankan, karena
rasio tersebut berada diatas skala normal makddPWVl. Sampoerna pada tahun
2006 tidak mengalami hambatan atau masalah dalambg@ran pinjaman
beserta bunganya pada waktu jatuh tempo.

e) Rasio Potensi Pertumbuhan

Rasio potensi pertumbuhan sebagian besar rasioayadd diatas skala
normal yaitu pertumbuhan penjualan 19,81%, penitegkanodal kerja 124,44%
dan kenaikan laba bersihnya 148,15%. Rasio yangdbepada skala dibawah
normal yaitu peningkatan nilai tambah bersih tedpagenjualan 740,06% dan
pertumbuhan kekuatan karyawan yang relatif rendaitu y126,23%, berarti
tenaga kerja yang ada dimanfaatkan relatif kurdsjea dan optimal sehingga

perlu adanya motivasi dala bekerja kepada setreggtekerja yang dikerjakan.



Tabel 68

Batas Atas dan BatasBawah
Interval KelasChart Radar Tahun 2007

Rasio Metode Radal Sat Sangat Buruk Buruk Normal Baik Sangat Baik
Batas Atas| Batas Bawah Batas Atas| Batas Bawah Batas Atas| Batas Bawah Batas Atas| Batas Bawah Batas Atas| Batas Bawah

A.Profitabilita:
L. RO % -9,1 -25,0 6,6 -9,1 22,4 6,6 38,3 22,4 54,1 38,3
. GPMF % 15,1 9,4 20,9 15,1 26,6 20,9 32,3 26,6 38,0 32,3
B. OMR % 6,5 1,6 11,4 6,5 16,2 11,4 21,1 16,2 26,0 21,1
4. NPMF % 3,3 -0,1 6,8 3,3 10,4 6,8 13,9 10,4 17,4 13,9
b. RONW % 1,5 -15,8 18,8 1,5 36,2 18,8 53,5 36,2 70,9 53,5
6. SSASI % 1137,1 969,1 1305,7 1137,1 1473,72 1305,7 1641,3 1473,2 1809,3 1641,3
b.Produktivitas
L. SPI x | 451650568, 364026932, 539274204, 451650568, 626897840, 539274204, 714521475, 626897840, 802145111, 714521475,
P. NAVPE x 29376356,4 -25212167,] 83964880,/ 29376356,4 138553403, 83964880, 193141927, 138553403, 247730451, 193141927,
B. ETL X 6624441, -85368748,{ 98617631, 6624441,] 190610821, 98617631, 282604011, 190610821, 374597201, 282604011,
4. WgDF x 345046 28733, 28733,1 22961,7 22961,7 17190, 17190,3 114189 11418,9 5647
b. WBT % 10,8 9,6 12,0 10,8 13,3 12,0 14,5 13,3 15,7 14,5
C.Utilisasi Aktive
L. TATO x 1,0 0,6 1,3 1,0 1,7 1,3 2,0 1,7 2,4 2,0
. WCTC x 1,3 0,8 1,8 1,3 2,4 1,8 2,9 2,4 3,4 2,9
B. ARTC x -1,9 -26,0 22,1 -1,9 46,3 22,1 70,4 46,3 94,5 70,4
4. 1TQ X 1,5 1,2 1,8 1,5 2,1 1,8 2,5 2,1 2,8 2,5
b. FATC X 1,3 -1,3 3,9 1,3 6,6 3,9 9,3 6,6 12,0 9,3
o.Stabilita:
L. Ck x 0,3 0,3 0,3 0,3 0,4 0,3 0,4 0,4 0,4 0,4
. DTE % 25,8 20,1 20,1 14,5 14,5 8,9 8,9 3,3 3,3 -2,2
B. QF % 32,2 28,2 36,2 32,2 40,1 36,2 441 40,1 48,0 44,1
4. Current Ratio % 174,0 166,3 181,8 174,Q 189,5 181,8 197,3 189,5 205,0 197,3
b. ICR X 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
e.Potensi Pertumbuh
1. SC % -0,7 -3,7 2,3 -0,7 5,3 2,3 8,4 5,3 11,4 8,4
P. NAVSGC % 1192,0 1011,5 13725 1192,G 1553,( 13725 1733,5 1553,@ 1914,Q 1733,4
B. LSI % 101,9 99,2 104,6 101,9 107,3 104,4 110,0 107,3 112,7 110,Q
4. NWIR % 98,7 81,5 115,8 98,7, 133,0 115,§ 150,71 133,Q 167,3 150,71
b. NPIF % 92,5 72,2 112,7 92,5 133,0 112,7 153,3 133,Q 173,86 153,3

Sumber: Data diolah



c. Tahun 2007

1) PT. Gudang Garam, Tbk

Tabel 69

Hasil Rekapitulasi Analisis Rasio Radar

PT. Gudang Garam, Tbk

Tahun 2007
Rasio Metode Radar| SatuanNilai rasio Rata-rata Posisi rasio
industri
a. Profitabilitas
1. ROI % 6,03 14,57 Buruk
2. GPMR % 18,05 23,76 Buruk
3. OMR % 8,98 13,85 Buruk
4. NPMR % 5,13 8,65 Buruk
5. RONW % 10,22 27,57 Buruk
6. SSASE % 1557,29 1389,24 Baik
. Produktivitas
1. SPE x 1495462386,30 583086022,1( Buruk
2. NAVPE x 56670618,33 111259142,1( Buruk
3. ETL x 169827231,80 144614226,1( Normal
4. WgDR X 14304,63 20076,05 Baik
5. WBT % 11,39 12,69 Buruk
. Utilisasi Aktiva
1. TATO X 1,18 1,53 Buruk
2. WCTO X 1,63 2,16 Buruk
3. ARTO X 10,14 34,25 Buruk
4. 1TO X 1,71 2,03 Buruk
5. FATO X 4,22 5,33 Normal
. Stabilitas
1.CR X 0,43 0,40 Baik
2.DTE % 6,14 11,76 Baik
3. QR % 42,15 38,19 Baik
4. Current Ratio % 193,47 185,71 Baik
5. ICR x 0,012 0,009 Buruk
. Potensi Pertumbuhan
1.SG % 6,91 3,86 Baik
2. NAVSG % 1643,33 1462,83 Baik
3. LSI % 108,74 106,03 Baik
4. NWIR % 107,31 124,46 Buruk
5. NPIR % 143,24 122,94 Baik

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik







Berikut ini akan dijelaskan analsis kinerja keuanddl. Gudang Garam
tahun 2007 berdasarkan gambar 5 adalah:
a) Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas yang dicapai PT. Gudang Garamun 2007 berada
dibawah skala normal dapat dilihat dari rasio |ldleasih terhadap total aktiva
yang dihasilkan sebesar 6,03% berada dibawahatdandustri dan berada pada
skala buruk, menunjukkan bahwa penggunaan aktikg gamiliki relatif rendah
guna menghasilkan laba maksimum dengan terjadiagagpaian laba bersihnya
sebesar 5,13%, margin laba kotor sebesar 18,05%gjnmlaba operasi 8,98% dan
pengembalian modal sebesar 10,22%. Rasio penjbaleah berada pada skala
baik yaitu 1557,29%, ini menunjukkan bahwa PT. Gudasaram dalam
pengendalian biaya relatif efisien.
b) Rasio Produktivitas
Rasio produktivitas PT. Gudang Garam untuk penjualang dihasilkan
setiap karyawan sebesar 495462386,30x berada padla suruk, ini
menunjukkan secara rata-rata keseluruhan pembendagimber daya manusia
masih relatif rendah dan kurang efisien, sedangkatuk nilai tambah yang
dihasilkan setiap karyawan pun relatif rendah 568808B3x dan untuk peralatan
per karyawan berada pada skala normal sebesar 2B3B30x, ini menunjukkan
investasi pada peralatan relatif optimal dalamtatéik terjadi kelebihan investasi
pada peralatan. Rasio distribusi upah atau gagidaepada posisi baik ditunjukkan
dengan nilai rasio mencapai 14304,63x, berartikahgpemerataan gaji yang
diberikan perusahaan pada setiap jenjang jabatah tgtimal sedang tingkat
kenaikan gaji dasar yang diterima karyawan rendatuyl1,39% berada pada
posisi buruk sehingga terjadi penurunan produlas/karyawan.
c) Rasio Utilisasi Aktiva
Rasio utilisasi aktiva yang dicapai PT. Gudang @ab&rada dibawah skala
normal hanya perputaran aktiva tetap yang beradfa gkala normal, yaitu
sebesar 4,22x berarti PT. Gudang Garam relatiimagsti dalam memanfaatkan
aktiva tetapnya. Empat rasio lainnya yaitu per@utaotal aktiva sebesar 1,18x,
perputaran modal kerja sebesar 1,63x, perputanatang sebesar 10,14x dan

perputaran persediaan sebesar 1,71x, ini menumuiihwa pemanfaatan aktiva



masih relatif rendah atau kurang efisien, selaiPit. Gudang Garam mempunyai
masalah dengan piutang yang diberikan yaitu relafiibat dalam pencairan
piutang menjadi uang tunai serta terjadi kelebiinaestasi pada persediaan yang
dapat menyebabkan peningkatan biaya.
d) Rasio Stabilitas

Rasio penyangga untuk menilai stabilitas perusabaaada pada skala baik
berarti PT. Gudang Garam mempu memberikan jaminapada pemberi
pinjaman, kreditur dan pemilik modal atas pinjangang diberikan atau investasi
yang ditanamkan sebesar 0,43x walaupun tidak tetiladgi namun nilai tersebut
dalam keadaan baik dalam analisis radar, jadi mam dan investasi tersebut
dapat dikatakan relatif aman selain itu pinjamangydigunakan untuk membeli
aktiva relatif rendah 6,14% sehingga beban pinjaryamg harus dibayar PT.
Gudang Garam beserta bunganya relatif rendah pukn& pada tahun 2007 PT.
Gudang Garam mempunyai kemampuan untuk memenuhajikan yang jatuh
tempo relatif rendah terutama yang dapat segeangkan, besarnya rasio cepat
adalah 42,15% berada diatas skala normal, rastaldrerada diatas skala normal
yaitu 193,47% namun kemampuan untuk membayar byagaanya sebesar
0,012x.

e) Rasio Potensi Pertumbuhan

Rasio potensi pertumbuhan PT. Gudang Garam pada 2007 relatif tinggi
berada diatas skala normal yaitu rasio pertumbuylesmjualan mencapai 19,81%,
ini menunjukkan bahwa kegiatan penjualan yang ahjehn sudah optimal
walaupun nilai tambah bersih yang diberikan sepapjualan relatif rendah yaitu
740,06% berada pada skala dibawah normal. Penmghakuatan tenaga kerja
relatif rendah 126,23% menunjukkan bahwa karyawangyada masih relatif
rendah dalam pemanfaatannya, peningkatan kerja gdagrelatif rtinggi yaitu
124,44% Dberarti investasi dalam modal kerja yarigndimkan di PT. Gudang
Garam pada tahun 2007 relatif tinggi dan peningkdada bersih relatif tinggi

berada diatas skala normal.



2) PT. H. M. Sampoerna, Tbk

Tabel 70

Hasil Rekapitulasi Analisis Rasio Radar
PT. H. M. Sampoerna, Thk

Tahun 2007
Rasio Metode Radar| SatuanNilai rasio Rata-rata Posisi rasio
industri
a. Profitabilitas

1. ROI % 23,11 14,57 Baik
2. GPMR % 29,48 23,76 Baik
3. OMR % 18,72 13,85 Baik
4. NPMR % 12,17 8,65 Baik
5. RONW % 44,93 27,57 Baik
6. SSASE % 1221,19 1389,24 Buruk

. Produktivitas
1. SPE x |670709657,80 583086022,1( Baik
2. NAVPE x 165847665,90 111259142,1( Baik
3. ETL X 119401220,30 144614226,1( Normal
4. WgDR x 25847,47 20076,05 Buruk
5. WBT % 13,99 12,69 Baik

. Utilisasi Aktiva
1. TATO X 1,89 1,53 Baik
2. WCTO X 2,69 2,16 Baik
3. ARTO x 58,37 34,25 Baik
4.1TO X 2,35 2,03 Baik
5. FATO X 6,44 5,33 Normal

. Stabilitas
1.CR x 0,37 0,40 Buruk
2.DTE % 17,38 11,76 Buruk
3.0R % 34,23 38,19 Buruk
4. Current Ratio % 177,96 185,71 Buruk
5. ICR X 0,006 0,009 Baik

. Potensi Pertumbuhan
1.SG % 0,82 3,86 Buruk
2. NAVSG % 1282,33 1462,83 Buruk
3. LSI % 103,33 106,03 Buruk
4. NWIR % 141,62 124,46 Baik
5. NPIR % 102,65 122,94 Buruk

Sumber: Data diolah

") Rasio ini dinilai terbalik, semakin kecil semakiaik
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Berikut ini akan dijelaskan analsis kinerja keuanga. H. M. Sampoerna
tahun 2007 berdasarkan gambar 6 adalah:
a) Rasio Profitabilitas
Sebagian besar rasio profitabilitas berada diatkalas normal, ini
menunjukkan bahwa aktiva yang ada dimanfaatkanraeefisien dan relatif
optimal, dapat dilihat pada rasio laba bersih @alpatotal aktiva 23,11%, rasio
margin laba kotor 29,48%, rasio margin laba kot8r72%, rasio laba bersih
12,17% dan rasio pengembalian modal 44,93% dajuakm yang dihasilkan
pada tahun 2007 namun peningkatan penjualannyaaeb221,19%, biaya-biaya
penjualan ini dapat dilihat dari rasio penjualarrsite terhadap biaya-biaya
penjualan yang berada pada skala dibawah normialggghPT. H. M. Sampoerna
masih harus meningkatkan lebih tinggi lagi penjoala atau mengendalikan
biaya-biaya yang dikeluarkan agar laba yang dipértdbih optimal.
b) Rasio Produktivitas
Rasio produktivitas PT. H. M. Sampoerna sebagiaabeerada diatas skala
normal. Penjualan yang dihasilkan oleh setiap kesaya mencapai
670709657,80x dan nilai tambah bersih setiap kaapawa sebesar
165847665,90x, ini menunjukkan sumber daya manutsdam kegiatan
berproduksi telah dipergunakan relatif optimal defisien demikian pula
peralatan yang digunakan untuk beroperasi reliaggt dapat dilihat dari rasio
peralatan per karyawannya sebesar 119401220,30%etanti pula penggunaan
peralatan relatif optimal dan efisien. Rasio digtsi upah atau gaji sebesar
25847,47x berada pada posisi buruk, menunjukkaw®aimgkat pemerataan gaji
masih kurang optimal. Tingkat kenaikan gaji dasanocapai 13,99% berada di
posisi baik yang berarti produktivitas karyawanaucelatif optimal.
c) Rasio Utilisasi Aktiva
Rasio utilisasi aktiva relatif tinggi karena semaaionya berada diatas skala
normal yang etrdiri dari perputaran total aktiv89k, perputaran modal kerja
2,69x, perputaran piutang 58,37x, perputaran p&aed2,35x dan perputaran
aktiva tetapnya 6,44x, ini berarti bahwa PT. H. 3&mpoerna relatif efektif dan
optimal dalam penggunaan aktiva tetap dalam mengaagroduk yang sesuai

atau seimbang dengan permintaan pasar sehinggadi@ens yang tersimpan tidak



terjadi kelebihan dan kekurangan serta tidak tedaterlambatan pembayaran
piutang atas pinjaman yang diberikan menyebabkdebkean investasi pada
piutang dan kondisi uang tunai relatif tinggi yamgenyebabkan tingginya
kemampuan untuk memenuhi biaya-biaya seperti bgaja atau hutang yang
bersifat jangka pendek.
d) Rasio Stabilitas

Rasio stabilitad®T. H. M. Sampoerna relatif rendah karena sebalgemar
rasionya berada dibawah skala normal, hanya rasimarb bunag terhadap
penjualan yang berada pada skala normal yaitu 8,006 berarti PT. H. M.
Sampoerna relatif lancar membayar beban bunga gaagggung, sedangakan
keempat rasio lainnya berada dibawah skala noryadl rasio penyangga 0,37x
menunjukkan bahwa PT. H. M. Sampoerna belum mamgmberikan jaminan
atas pinjaman yang diberikan dan investasi yangndihkan oleh pemberi
pinjaman atau investor relatif rendah, rasio pirganterhadap modal 17,38%
menunjukkan aktiva yang dimiliki relatif tinggi ddyai oleh pinjaman jangka
panjang namun untuk pengembalian akan pinjamanekets PT. H. M.
Sampoerna mengalami masalah karena kemampuan yangjkid untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo ifetehdah yaitu 177,96%
untuk rasio lancar dan rasio cepat sebesar 34,23%.

e) Rasio Potensi Pertumbuhan

Rasio potensi pertumbuhan untuk penjualan berablawdih skala normal
0,82%, seperti yang telah dijelaskan karena pemtarigenaga kerja yang relatif
kurang optimal, rasio pertumbuhan nilai tambahibheerhadap penjualan berada
dibawah skala normal dengan nilai sebesar 1282,33%tp kenaikan kekutan
karyawan relatif rendah hanya 103,33% berada p&déa slibawah normal,
berarti bahwa pemanfaatan tenaga kerja masihfregalah dan kurang optimal.
Rasio peningkatan modal kerja yang relatif renddh,82% berada pada skala
dibawah normal memberikan gambaran bahwga PT. H. 94mpoerna
kekurangan modal kerja pada tahun 2007 dan rasjét kenaikan laba bersih
berada pada skala diatas normal 102,65% menunjylaaiapatan relatif tinggi.



